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BAB I

PENDAHULUAN

1.-1. Latar Belakano Penelitian.

Dalam rangka meningkatkan pembangunan di negara

kita Indonesia, maka pembangunan dilaksanakan disega-

la bidang dengan tujuan untuk meningkatkan tarap

hidup rakyat serta untuk menciptakan kemakmuran. bagi

seluruh rakyat. Untuk mencapai tujuan ini pemerintah

Indonesia berusaha melaksanakan pembangunan diberba-

gai sektor melalui tahapan REPELITA. Titik berat dari

pembangunan negara kita dewasa ini adalah pembangunan

perekonomian dengan sasaran utama mencapai keseimban-

gan antara bidang pertanian dan industri.

Keberhasilan pembangunan Indonesia dibidang

ekonomi seiama ini membawa dampak yaitu meningkatkan

adanya lalu lintas barang dan penumpang. Hal ini

tentunya menuntut tersedianya sistem transportasi

darat yang andal.

Atas daser pemenuhan kebutuhan akan transporta

si khususnya transportasi darat yang teratur dan

untuk dapat meningkatkan kenyamanan dalam perjalanan

maka pemerintah dewasa ini terus berusaha meningkat

kan pembangunan dan pembenahan daripada prasarana



transportasi.

Adanya anggapan bahwa kegiatan produksi akan

tumbuh serta mobilitas orang dan barang akan bertam-

bah besar, jelas akan menuntut adanya prasarana

transportasi yang andal^ diantaranya jaian. Dengan

demjLkian sektor perhubungan dewasa ini akan manduduki

tefflpat yang strategis dalafn pembangunan j baik sebagai

perangsang da lain pembangunan wilayah dan pertumbuhan

industri maupun sebagai sarana mempercepat mobilitas

orang dan barang . Dengan adanya jalan nilai guna

barang akan bertambah karena faktor tempat.

Dengan pertimbangan bahwa jalan memegang pera-

han yang sangat strategis dalam s

- Mendekatkan tata ruang daerah yang terisolir;

- Meningkatkan frekwensi distribusi hasil produksi;

- Kemudahkan mobilitas orang sehingga memperkecil

urbanisasi dan;

- Meningkatkan nilai tambah sumber daya melalui

perubahan utilitas.

Seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Pemer-

intah Republik Indonesia Nomor : 8 tahun 1990 ten-

tang jalan tol, didalam BAB II pasal 2 dijelaskan

bahwa :

1. Jalan tol diselenggarakan dengan maksud untuk

mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil—



hasilnya serta keseimbangan wilayah dengan

memperhatikan keadilan, yang dapat dicapai

dengan cara membina jaringan Jalan yang

dananya berasal dari pemakai jalan.

2. Jalan tol diselenggarakan dengan tujuan mening

katkan efesiensi pelayanan jasa distribusi guna

fflenunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi

terutaflta diwilayah yang sudah tinggi tlngkat

perkembangannya.

PT. JASA MARBA (Persero), sebagai • Badan Usaha Milik

Negara yang diberi wewenang oleh Pemerintah untuk

mengelola memelihara, dan mengadakan jalan tol di

Indonesia, berusaha meningkatkan dan mengadakan

perbaikan-perbaikan dan perluasan jalan sebagai

sarana transportasi bagi arus barang dan penumpang.

Selama dua belas tahun sejak berdirinya di

tahun 1978 perusahaan ini telah menunjukan perkemban-

gan yang cukup pesat. Pembangunan berbagai jalan dan

jembatan tol terus ditingkatkan diberbagai daerah di

Indonesia, hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan

akan transportasi jalan yang memadai. Perluasan

pembngunan jalan dan jembatan tol tersebut sudah

barang tentu menambah dan meningkatkan penerimaan

operasional perusahaan.

Pengumpulan uang tol merupakan pendapatan yang



diperoleh PT. JASA MARBA (Persero) dan merupakan

bagian dari operasional perusahaan, yang harus diper-

hatikan manajemen. Berkenaan dengan itu pengembangan

sistem dan pengawasan terhadap alat dan orang akan

selalu merupakan bagian yang perlu diperhatikan dan

disempurnakan sesuai dengan kebutuhan.

Sistem pengumpulan tol yang digunakan oleh

PT.JASA MARBA (Persero) saat ini adalah dengan sistem

tertutup dan terbuka. Sistem tertutup khususnya

digunakan pada jalan tol jarak panjang dan mempunyai

banyak interchange, sedangkan sistem terbuka umumnya

digunakan pada jembatan tol serta jalan tol dalam

kota.

Bagi PT. JASA MARBA (Persero), yang kegiatan

operasionalnya adalah penyediaan jalan tol, dan

pendapatan yang diperoleh perusahaan merupakan pener-

imaan jasa tol yang diterima dari para pemakai jalan

tol, dalam bentuk penerimaan uang tunai. Dengan kata

lain pendapatan operasional tersebut identik dengan

penerimaan uang tunai atau penerimaan kas.

Uang tunai merupakan sesuatu hal yang mudah

untuk diselewengkan dan disalahgunakan oleh orang-

orang yang terlibat didalamnya. Untuk dapat menghind—

ari dan mencegah adanya penyelewengan maka diperlu-

kan suatu pengendalian intern yang memadai atas semua
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aktivitas dan personal yang terlibat dalam pengumpu-

lan penerimaan operasional perusahaan.

Pada umumnya penyelewengan dan penyalahgunaan

terhadap penerimaan operasional yang mungkin terjadi

pada perusahaan ini antara lain :

1. Penggunaan dana untuk sementara waktu tanpa memas

ukan catatan/pembukuan, atau tidak melakukan

pencatatan atas uang yang diterima;

2. Tidak melaporkan penerimaan yang diperoleh, dengan

mengantongi uangnya;

3. Dijumlahkan secara sal ah resi- dan mengantongi uang

selisihnya.

4. Meregistrasikan jumlah penerimaan yang lebih kecil

dari Jumlah penerimaan sebenarnya;

5. Membukukan pengeluaran palsu.

Adanya penyalahgunaan terhadap penerimaan operasional

perusahaan seperti yang disebutkan di atas, sudah

barang tentu akan mengakibatkan kerugian bagi perusa

haan .

Untuk menghindari peanyalahgunaan terhadap

pendapatan operasional perusahaan maka diperlukan

adanya suatu sistem pengendalian intern penerimaan

uang yang baik.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang :
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"FUNBSI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN

OPERASIONAL PERUSAHAAN TERMADAP PENSAMANAN

PENDAPATAN PADA PT.JASA MARGA."

1.2. Identifikasi Masaiah

Pentingnya sistem pengendalian intern baik pada

perusahaan besar maupun keelI di Indonesia pada masa

sekarang ini sangat dirasakan. Hal ini disebabkan

semakin kompleknya kegiatan perusahaan dalam mening-

katkan volume transaksi, dan semakin kurangnya disi-

plin dari para pekerja.

Atas dasar alasan di atas, penerapan suatu

sistem pengendalian intern bagi perusahaan merupakan

. pedoman pelaksanaan kerja, yang akan mengatur dari

setiap langkah dan kegiatan perusahaan yang sesuai

dengan yang telah ditetapkan sedemikian sehingga

tercapai kegiatan yang optimum dan meningkatkan

efesiensi usaha.

Sehubungan dengan hal tersebut'di atas maka

penulis mengidentifikasikan masalah pada, sebagai

berikut :

"Bagaifflana peranan sistem pengendalian intern

penerimaan operasional PT. JASA MARGA (PERSERD)

dalam mengamankan pendapatan."



1,3. Maksud Dan Tuiuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

data dan informasi yang akan digunakan sebagai bahan

penulisan skripsi dalam rangka mencapai gelar kesai

janaan pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Uni-

versitas Pakuan Bogor.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan

sistem pengendalian intern yang telah diterapkan

dan dilaksanakan perusahaan dalam melaksanakan

kegiatan operasional perusahaan.

2. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana fungsi

daripada sistem pengendalian intern penerimaan

operasional terhadap pengamanan pendapatan pada

perusahaan.

3. Untuk mengetahui dan mempelajari tindakan perbai—

kan yang dilakukan dalam penyelesaian penyimpangan

yang akan terjadi.



1.4. Keounaan Penelitian

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan

sebagai informasi bagi manajemenj, dan dengan adanya

penerapan sistem pengendalian intern yang memadai

akan akan dapat memberikan pada manajemen suatum

pedoman dalam melaksanakan kegiatan operasional

perusahaan.

Disamping bermanfaat bagi manajemen tentunya

dengan adanya penelitian ini akan sangat bermanfaat

bagi penulis sendiri, sebagai penerapan dari teori

dan ilmu-ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah

selama ini, eerta mencoba menerapkan dan membanding-

kannya dengan perusahaan yang diteliti.

Selain itu dengan penelitian ini akan menambah

wawasan pengetahuan yang ada yang tentunya ada kai-

tannya dengan ilmu akuntansi, terutama bagi mahasis—

wa/i jurusan akuntansi dan pembaca lainnya.

1.5. Keranoka Penelitian.

Pada umumnya aktivitas penerimaan penjualan

perusahaan meliputi : (1). penerimaan melalui pbs,

(2). penerimaan langsung atau tunai, dan (3). peneri—
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maan tidak langsung atau kredit.< 21:403 )

Bag! beberapa perusahaan jasa seperti perusa-

haan angkutan, bioskop, rumah sakit, kegiatan usaha-

nya meliputi pemberian jasa yang langsung dapat

dinikmati atau dirasakan para pemakai. Penerimaan

hasll operasional perusahaan biasanya merupakan

penerimaan tunai atau kas yang bag! perusahaan dapat

dlakui sebagai pendapatan. Pendapatan merupakan arus

arus masuk (inflow) dari pada asset yang ditimbulkan

oleh kegiatan operasional perusahaan, dan merupakan

arus keluar (outflow) dari pada asset yaitu transper

barang dan jasa kepada produsen lain atau konsumen.

( 6:153 )

Banyak para ahli memberikan pengertian tentang

pendapatan, diantara satu dengan lainnya mempunyai

pengertian yang berbeda. Di dalam Prinsip-prinsip

Akuntansi Indonesia yang dikemukakan oleh Ikatan

Akuntan Indonesia, memberikan pengertian tentang

pendapatan sebagai berikut :

"Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva
atau penurunan kewajiban suatu badan usaha
yang timbul dari penyerahan barang atau jasa
atau aktivitas usaha lainnya didalam suatu
periode." ( 3:19 )

Selanjutnya dalam buku yang sama memberi peng

ertian bahwa pendapatan dapat diakui pada saat :



1. Selama berlangsungnya produksi;

2. Pada saat penjualan;

3. Pada saat selesainya produksi;

4. Pada saat pembayaran diterima.

Terdapat suatu ketentuan bahwa pendapatan diakui pada

saat realisasinya. Bagi perusahaan jasa, pendapatan

atas jasa yang diberikannya diakui pada saat jasa

tersebut telah dilakukan yang biasanya bersamaan

dengan diterimanya pembayaran.

Pendapatan yang bersifat tunai merupakan sesua-

tu hal yang mudah diselewengkan dan digelapkan. Suatu

sistem pengendalian intern yang memadai terhadap

penerimaan kas mutlak harus ada pada suatu

perusahaan. Dengan adanya sistem pengendalian intern

terhadap pendapatan maka penyimpangan-penyimpangan

yang akan terjadi dapat segera diatasi.

.Di dalam AICPA (American Institute Of Cartified

Publik Accountans) yang dikutip oleh Bambang Hartadi

Drs.Ak, memberikan pengertian tentang pengendalian

intern, sebagai berikut :

" Sistem pengendalian intern meliputi organise—
si semua metode dan ketentuan-ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan
untuk melindungi harta kekayaan memeriksa
ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi
dapat dipercaya,meningkatkan efesiensi usaha
dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang
telah ditetapkan." ( 1:13 )
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Dengan demlkian suatu sistem pengendalian intern yang

memadai akan berguna untuk :

1. Menjaga keamanan harta milik perusahaan;

2. Hemberikan ketelitian dan kebenaran data akun

tansiI

3. Menjaga efesiensi dalam operasi;

4. Mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang

telah ditetapkan.

Adanya suatu sistem pengendalian intern yang

memadai j,akan membantu manajemen dalam mengamankan

harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan

kebenaran data akuntansi, memajukan efesiensi opera-

si, serta mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusa

haan yang telah ditetapkan.

Atas dasar kerangka pemikiran di atas, maka

dalam penelitian ini penulis mengambil suatu hipote-

sa, sebagai berikut s

"Bahwa dengan adanya suatu sistem pengendalian

penerimaan operasional perusahaan yang memadai

akan memberikan pada perusahaan ( PT.JASA

MARGA ) suatu pengamanan terhadap pendapatan

yang diperoleh perusahaan dan sekaligus akan

memperlancar kegiatan perusahaan."

11



1.6. Metodolooi Penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengum-

pulkan data dan informasi dalam penyelesaian skripsi

ini adalah dengan mengadakan studi kasus pada perusa-

haan yang menjalankan kegiatan usaha pemberian Jasa

pemakaian jalan tol.

Adapun metode penelitian yang dilakukan meliputi :

1- Liberarv Research (studi keoustakaan)

Yaitu merupakan metode penelitian kepustakaan

dengan cara mengumpulkan bahan-bahan teoritis dari

buku-buku yang ada relevansinya dengan penelitian

yang dilakukan sehingga dapat dijadikan landasan

teoritis bagi pemecahan yang dibahas.

2. Field Research tstudi lapanoan 1

Yaitu penelitian secara lapangan pada perusahaan

yang dijadikan objek penelitian sehingga akan

didapat data atau informasi-informasi yang ada

hubungannya dengan penelitian ini. Pada penelitian

lapangan ini penulis melakukan pengamatan. dan juga

wawancara dengan pejabat atau petugas yang berwe-

nang.

Selain itu juga penulis meminta atau berusaha

•mendapatkan pedoman, prosedur utama tertulis dan

formulif—formulir.
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1-7. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan .peneiitian ini penulis mengam-

bil objek peneiitian pada PT. MARGfi Cabang

Jagorawi yang beralamat diJl. Tol Plaza Taman Mini

Jakarta.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Intern.

2.1.1. Pengertian Pftngenrtalian Tn^:«>rn

Pertmobuhsin ekonomi yang pesat dewasa

ini telah mendorong meningkatnya

perkembangan dunia usaha. Banyak perusahaan

kecil berkembang menjadi besar, dengan

adanya perkembangan tersebut mengakibatkan

terjadinya pembaharuan dalam perusahaan yang

mengharuskan manajemen berfikir kritis untuk

mendapatkan suatu cara pengelolaan

operasional perusahaan yang. lebih

efektif. Oleh karena itu dituntut adanya

manajemen yang mampu,bekerja secara efektip

dan efesien, dalam melaksanakan tugasnya

manajemen memerlukan alat bantu yang mampu

mengendalikan dan mengawasi kegiatan

usahanya sehingga dapat membantu dalam

pencapaian tujuan perusahaan.

Salah satu alat bantu yang perlu

diperhatikan di dalam perusahaan yaitu

adanya suatu sistem pengendalian intern yang
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memadai, sebagai landasan dalam melaksanakan

kegiatan usaha, Banyak para ahli memberikan

pengertian tentang pengendalian intern,

berikut ini akan diuraikan tentang

pengendalian intern dari beberapa pendapat

para ahli.

Henurut Eric. L Kholer memberi

pengertian tentang control itu sendiri

adalah proses dimana aktivitas organisasi

disesuaikan dengan rencana tindakan yang

dikehendaki dan rencana itu sendiri sesuai

dengan aktivitas organisasi, control itu

bersifat preventif dan mempunyai tindakan

koreksi serta merupakan sebagian dari fungsi

manajemen.

Hartato. D. Drs. MBA, memberikan pengertian

pengendalian intern menjadi arti sempit dan

arti luas ,dalam bukunya " Sistem Akuntansi

Untuk Usahawan " adalah sebagai berikut :

Dalam arti sempiti.

Istilah tersebut sama dengan pengertian
internal chek yang merupakan prosedur-
prosedur raekanis untuk memeriksa
ketelitian data-data administras seperti
misalnya mencocokan penjumlahan menurun
(footing) dan penjumlahan mendatar
(crossfooting).
Dalam arti luas.

Sistem pengendalian intern dapat dipandang
sebagai sistem sosial (sosial sistem)
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yang mempunyai wawasan/nakna khusus
yang berada dalaii org^xsasi
perusahaan. Sisten tersebut terdirx darx
kebiiakan, teknik, prosedur, alat alat
fisik dokumentasi, orang-orang yang
diSnakan aanajeaen untuk ^engadakan
pengawasan. ( l J >

Senentara itu Prof. Drs. H.S. Hadibroto

dalam bukunya " Sistem Pengawasan Intern

1984 " memberxkan pengertian tentang

pengawasan intern sebagai berikut

" Sistem pengawasan intern
suatu pengawasan yang terdxrx aarx
beberapa unsur, yaxtu unsur
organisasi, unsur sistem otorxsasx
dan prosedur otorisasi dan
pencatatan yang mampu
pengawasan akuntansi terhadap narta
SeSdfdan keBaJiban, basil dan biaya,
unsur praktek yang sehat untuk
dilaksanakan dalam penelxtxM
pada setiap bagian organxsasx, dunsur
mutu personalia yang memadax sesuax
dengan tanggung jawabnya. ^ ^

Di dalam Commitee on Auditing Prosedur Of
The American Institute of Certified Publik
Accountans, memberikan pengertian tentang

sistem pengendalian intern, sebagai berikut:

Internal control comprises the
plan of organization and all or
the coordinate method an
measure adopted whin a busxness to
safeguard an its assets, chek th
accuracy and realibilxty of xts
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accounting, data promote
operational efesiency and encourage
adherence to prescribed managerial
policies ... " ( 3:188 )

Biasanya istilah internal control

dihubungkan dengan prosedur yang termasuk

dalam fungsi akuntansi dari suatu organisasi.

Selanjutnya Rukhiyat Kosasih Drs. dalam

bukunya "Aauditing Prinsip dan Prosedur

membedakan pengawasan intern menjadi dau

bagian yaitu : Administratif control dan

Accounting Control.

AHwiniatrstif Control.

Heliputi rencana organisasi dan prosedur
serta catatan-catatan yang berhubungan
dengan proses pembuatan keputusan yang
mengarah pada tindakan manajemen untuk
menyetujui atau memberi wewenang.
Pemberian wewenang merupakan fungsi
manajemen yang langsung berhubungan dengan
tanggung jawab untuk mencapai tujuan
organisasi dan merupakan titik awal untuk
menciptakan pengendalian akuntansi.
Aoonnntintf Control.

Meliputi rencana organisasi dan prosedur
serta catatan yang berhubungan dengan
pengaoianan harta/aktiva dan dapat
dipercayainya catatan keuangan dan
dirancang untuk meyakinkan :

a. Transaksi-transaksi dilakukan sesuai
dengan persetujuan/wewenang manajemen,
baik yang bersifat umum atau khusus.

b. Transaksi dicatat agar memudahkan :
1. Penyiapan laporan keuangan yang

sesuai dengan prinsip akuntansi
atau kreteria lain yang sesuai
dengan tujuaii laporan tersebut.
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2. Heng«dakan pertanggungjawaban atas
aktiva.

c. Penggunakan atas aktiva / harta
diberikan hanya dengan persetujuan
manajeiien.

d. Junlah aktiva seperti yang ada pada
laporan/catatan perusahaan dibandingkan
dengan aktiva yang ada dan bisa terjadi
perbedaan lain dilakukan tindakan yang
tepat.

(  12:101-102 )

Berdasarkan pendapat-pendapat . yang

dikemukakan di atas maka suatu sistem

pengendalian intern adalah suatu pengawasan

yang harus ada di dalam perusahaan atau

organisasi yang meliputi, prosedur, alat-

alat dan ketentuan-ketentuan serta personal

yang sehat yang saling berhubungan satu

dengan yang lainnya yang diarahkan untuk

melindungi harta, menjamin terhadap

ketelitian dan dapat dipercayainya data

akuntansi, meningkatkan efesiensi usaha dan

inendorong ditaatinya kebijakan manajemen

yang telah ditetapkan.

2.2.1.Pentingnva Pengendalian Tntgrn

Pada dasarnya pengendalian intern bagi

perusahaan kecil ataupun perusahaan besar

dan berkembang akan semakin penting.

Dalam perusahaan kecil, peinilik dapat
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mengamati dan mengendalikan semua

operasinya. Baginya mudah untuk mengamati

pelaksanaan pekerjaan dari pada pegawai,

dapat menditeksi kesa.lahan dan praktek yang

tidak sehat dan sekaligus memperbaiki

kondisi tersebut di tempat kejadian.

Sedangkan bagi perusahaan yang besar

dan berkembang dimana kegiatan usahanya

semakin komplek dengan pegawai yang cukup

banyak, pengawasan langsung oleh pimpinan

sudah tidak mungkin lagi. Keadaan ini

memaksa adanya pemisahan tugas dan tanggung

jawab dari masing-masing bagian yang ada

pada perusahaan, akan tetapi tanggung jawab

secara penuh tetap ditangan pimpinan. Oleh

karena itu dibutuhkan adanya suatu "sistem

pengendalian intern yang memadai yang dapat

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan

kegiatan usaha.

Hal ini sesuai dengan apa yang

dikemukakan oleh Theodorus H. Thuanakotta,

sebagai berikut :

Secara singkat dapat dikatakan bahwa
sistem pengendalian intern perlu
untuk kepentingan pihak pimpinan oleh
karena itu menjadi tanggung jawab
pimpinan untuk mengadakan suatu
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slstem pengendalian intern yang
balk."

(  15:196 )

Jadi sistem pengendalian intern merupakan

suatu fungsi dari manajemen dan merupakan

tanggung jawab maftnajemen dalam rangka

pelaksanaan perusahaan.

Sementara itu dalam "Norma Pemeriksaan

Akuntan " menjelaskan hubungan pengendalian

intern dengan manajemen adalah isebagai

berikut :

Pembentukan dan pembinaan suatu
sistem pengendalian intern merupakan
tanggung jawab manajemen yang penting.
Konsep dasar yang terkandung pada
definisi pengendalian akuntansi dibahas
dalam rangkatanggung jawab manajemen,
sistem pengendalian harus diawasi
terus-menerus oleh manajemen untuk
mengetahui apakah sistem tersebut
berjalan dengan semestinya dan
dimodifikasi seperlunya sesuai
perubahan keadaan." ( 8:33 )

Atas dasar uraian diatas maka suatu

sistem pengendalian intern penting bagi

manajemen dan pimpinan perusahaan serta

merupakan tanggung jawab pimpinan dalam

pembentukan dan pelaksanaannya, baik buruk

sistem pengendalian intern akan terletak

pada kemampuan manajemen dalam melaksanakan

20



dan mengendalikan perusahaan sehingga ' akan

tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.3. Tuiiian oengendalian Tnt.ftrn.

Manajemen menetapkan peraturan-

peraturan dan prosedur yang memberikan arti

dalam pencapaian tujuan dari perusahaan.

Sistem dari pengendalian intern berarti

memberikan jaminan yang layak bahwa sistem

pengendalian interntersebut akan ditaati

oleh fungsional dari perusahaan tersebut.

Pembentukan sistem pengendalian intern

bagi suatu perusahaan didorong akan

kebutuhan dari pada pelaksanaan kegiatan

usaha yang teratur yang sesuai dengan yang

te.lah ditetapkan dalam mencapai tujuan

perusahaan. Untuk itu perusahaan

berkepentingan terhadap suatu pengendalian

intern.

Jadi jelas bahwa sistem pengendalian

intern yang meraadai perlu diperhatikan oleh

manajemen, karena dengan adanya sistem

pengendalian akan memberikan pada

perusahaan, yang dapat dikatagorikan sebagai

berikut :
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1. Menberikan data yang dapat dipercaya
dengan adanya infornasi yang dapat
dipercaya akan memudahkan pimpinan dalam
pengaBbilan keputusan.

2. Hengamankan aktiva dan catatan, aktiva
perusahaan dapat dengan mudah
disalahgunakan. digunakan secara salah
karena peristiwa yang tidak diduga
apabila tidak dilindungi oleh
pengendalian intern yang menadai. Untuk
nenghindari kejadian tersebut naka

■  pengenanan atas aktiva dan catatan dari
perusahaan merupakan sarat penting.

3. Heningkatkan pelaksanaan yang efesien
dengan pengendalian intern akan tercipta
pengendalian intern dari suatu perusahaan
atau organisasi serta pemakaian sumber
daya akan lebih effesien.

4. Hetaati kebijakan yang telah ditetapkan
tujuan perusahaan baik Jangka panjang
maupun jangka pendek akan mudah dicapai
apabila kebijaksanaan manajemen
dilaksanakan dengan sebenar-benarnya.

Di dalam bukunya " Auditing Suatu

Pendekatan Terpadu " Alvin A. Arens dan

James K Loebbecke mengemukakan lima macam

tujuan penyusunan sistem pengendalian intern

yang baik, sebagai berikut :

1. Henyadikan data-data yang dapat dipercaya.
pimpinan hendaknya memilih informasi yang
tepat dalam melaksanakan kegiatannya.

2. Hengamankan aktiva dan pembukuan.
pengamanan atas berbagai harta benda dan
catatan pembukuan menjadi sangat penting,
untuk menghindari harta kekayaan hilang,
salah digunakan, atau rusak secara tidak
disengaja, maka dari itu perlidungan
dengan control yang memadai perlu ada.

3. Heningkatkan efesiensi operasi
pengawasaun dalam suatu organisasi
merupakan alat untuk mencegah
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penghanburan usaha, menghindari
pemborosan dalan se.tiap segi asaha, dan
mengurangi setiap Jenis penggunaan
sunber-sumber yang ada secara tidak
efesien.

4. Mendorong pelaksanaan kebijakan yang ada.
pinpinan perusahaan menyusun tata-cara
dan ketentuan yang dapat dipergunakan
untuk nencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern berarti memberikan
janinan yang layak bahwa kesemuanya itu
telah dilaksanakan oleh para karyawan
perusahaan.

5. Peraturan praktek-praktek penyelewengan.
didalannya termasuk sisten yang nenadai
untuk :

a. memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang dapat dipercaya
untuk pihak luar perusahaan.

b. nenghindarkan pembukuan yang acak-
acakan dan menghindari penggunaan dana
yang tidak sesuai.

( 7:219 )

Sementara itu A. Arens dan James K.

Loebbecke memerinci tujuan pengendalian

intern di atas kedalam tujuh macan tujuan

pengendalian intern, sebagai berikut :

There are seven detailed objectives
that an internal control system mush meet to
prevent error in the jurnal system and
record, the clients system of internal
control must be sufficient to provide
reasonable assurance that :

1. Recorded transactions are valid;
2. Transactions are properly authorized;
3. Existing transactions are recorded;
4. Transactions are properly valued;
5. Transactions are properly classified;
6. Transactions are recorded at the

proper time;
7. Transactions are properly included in

the subsidiary records and corectly
summarized ( 15:272 )
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Jadi raenurut Alvin dan Loebbecke, tujuan

pengendalian intern menitik beratkan pada

kebenaran dan dapat dipercayainya data

akuntansi, apabila ke tujuh pengendalian

intern seperti yang telah dikemukakan

terpenuhi, maka selain untuk menjaga

kesalahan pencatatan, juga untuk

menghasilkan data yang meyakinkan bagi pihak

luar yang berkepentingan.

Untuk dapat terwujudnya tujuan

pengendalian intern sesuai dengan yang

diharapkan maka perlu adanya unsur-unsur

yang mendukung didalamnya.

2.1.4. Unsur-Unsur Pengendalian Intern vang Memadai.

Suatu sistem pengendalian

intern yang memadai perlu mempunyai unsur-

unsur tertentu didalamnya untuk menambah

kemungkinan doiperolehnya data akuntansi

yang dipercaya dan untuk mengamankan harta

atau aktiva serta catatan perusahaan.

Di dalam AICPA yang diterjemahkan oleh

Sukamto. Drs. Hsc, dalam bukunya " laternal

control " mengemukakan unsur-unsur internal

control sebagai berikut :
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1. Adanya suatu struktur organisasi yang
menisahkan fungsi-fungsi
pertanggungjawaban secara jelas dan
tepat.

2. Adanya suatu sisten wewenang atau
otorisasl dan prosedur penbukuan yang
baik, yang berguna untuk nelakukan
pengawasan akuntansi yang cukup terhadap
harta, hutang, pendapatan, dan biaya.

3. Adanya praktek-praktek yang sehat, yang
harus dijalankan dalan nelaksanakan tugas
dan fungsi setiap bagian dalan
organisasi.

4. Adanya suatu tingkat knalitas kecakapan
pegauai yang sesuai dengan
tanggungjanabnya. ( 17:4 )

Senentara itu Neuner mengenukakan lima

pokok mengenai pengendalian intern yang

memadai, sebagai berikut :

1. Organization chart to indicats
responsibility.

2. The use of prited fron to standarize
procedur and procedures. 3.
Developnent and use of operating routines
and procedures.

4. Fornal clasification of accounts to guard
againts errors and recording
accounting information.

5. Managerial report for sumnarizing control
and fixing responsibility. ( 13:163 >

Heuner mengemukakan bahwa sistem

pengendalian intern yang memadai harus

mencakup, adanya struktur organisasi yang

memisahkan tanggung jawab, penggunaan

formulir dan prosedur yang telah ditetapkan

dan diklasifikasikan untuk kegitan operasi.
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menjaga dan memperbaiki kesalahan-kessilahan

informasi akuntansi yang akan menghasilkan

laporan untuk manajemen sebagai langkah

dalam menetapkan pengendalian.

Sedangkan Alvin A. Arens dan James K.

LoebbeckSj mengemukakan enam ciri

pengendalian yang memuaskan adalah sebagai

berikut :

1. Adanya pelaksanaan yang berkompeten dan
dapat dipercaya dengan garis hak dan
kewajiban yang jelas.

2. Pembagian tugas yang memadai
3. Prosedur otorisasi yang layak
4. Dokumentasi dan eatatan yang memadai
5. Control secara fisik atas harta dan

eatatan.

6. Penelitian tindakan secara indefenden.

(  7:223 )

Apabila kita memperhatikan dari

beberapa pendapat diatas, maka unsur-unsur

yang terdapatt dalam sistem pengendalian

intern yang memadai merupakan hal pokok yang

saling melengkapi satu sama lain, sehungga

kelemahan yang serius dalam salah satu

diantaranya akan menghambat kesuksesan

jalannya seluruh sistem pengendalian intern.

berdasarkan unsur-unsur pengendalian

intern yang memadai yang dikemukakan

tersebut diatas secara garis besar dapat
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disimpulkan bahwa pengendalian intern yang

memuaskan harus mencakup adanya :

1. struktur organisasi

2. sistem wewenang dan prosedur

3. praktek-praktek yang sehat

4. pegawai yang cakap

5. standar-standar dan budget

6. laporan-laporan

7. pengawasan intern yang memadai

2.2 Pengendalian Intern Penerimaan Qperaslnnal Pfirnsahaan

2.2.1. Peng^rtian Pfinerimaan Onerasiona]

Dalam suatu perusahaan balk perusahaan

besar maupun kecil senantiasa terdapat

aktivitas penerimaan dari kegiatan

operasionalnya, baik secara langsung ataupun

tidak langsung. Bagi perusahaan yang

aktivitasfi^ utamanya pemberian jasa maka

penerimaan pendapatan yang dapat

diidentifikasikan dengan penerimaan kas atau

penerimaan uang.

Di lihat dari sumbernya pendapatan

dapat dikelompokan ke dalam dua bagian :

1. Pendapatan operasinnal. (Operasional
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Revenue)

Pendapatan jenis ini merupakan

penghasilan yang diterima oleh perusahaan

dan nenpunyai hubungan langsung dengan

operas! normal perusahaan yang

bersangkutan.

Pendapatan non noerasi (Non Operation

Revenue)

Sumber pendapatan dari non operasional

ini tidak mempunyai hubungan langsung

dengan operas! utama perusahaan. Jadi

pendapatan ini diperoleh di luar

aktivitas utamanya.

Dari pernyataar? di atas tersebut

dapatlah dikatakan bahwa revenue dapat

berasal dari ordinari sales dan dapat

berasal dari transaksi yang bersipat

insidentil, sumber-sumber pendapatan

periode tertentu dianggap mencakup

seluruh perubahan aktiva neto perusahaan

dari trnsaksi modal

(penyetoran/penarikan), akan tetapi dalam

penyaoiannya harus diadakan pemisahan

antara pendapatan dari aktivitas utama

dengan pendapatan dari aktivitas non

utama atau dari kegiatan diluar kegiatan
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utama.

2.2.2. Tainan Penfiendallan Tnt.gm Penerimaan

QperasionaL.

Uang kas adalah suatu aktiva

yang paling mudah diselewengkan dan

digunakan tidak semestinya oleh karyawan,

hal ini karena uang kas mudah digunakan dan

dipindahkan. Pengendalian intern atas

penerimaan uang kas penting adanya untuk

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan

seperti yang telah diuraikan di atas.

Hal tersebut menyebabkan

penyelenggaraan suatu sistem pengendalian

intern atas penerimaan hasil operasional

perusahaan menjadi amat penting untuk

melindungi atau mengamankan hasil penerimaan

kas Alvin A.Arens dan James K.Loebbecke

menguraikan secara singkat tujuan

pengendalian intern penerimaan kas, adalah

sebagai berikut :

- Cash receipt transaction as recorded in
the cash receipt Journal are reasonable.

- Recorded cash receipt are for fund
actually received by the company.

- Cash discount are authorized.
- Cash receipt are deposited at the asqiount

recived.
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- Cash receipt are recorded on timely bases.
- Cash receipt are properly included in the

subsidiary record and are currectly
summarized. ( 1:298-299 )

Alvin dan Loebbecke mengemukakan bahua suatu

sistem pengendalian intern penerimaan kas

harus mencakup :

- Transaksi penerimaan kas telah dicatatkan

dalam jurnal penerimaan kas.

- Transaksi penerimaan kas telah dicatat

dengan benar.

- Pemberian potongan tunai telah disahkan.

- Penerimaan kas yang disimpan sesuai dengan

yang diterima.

- Transaksi penerimaan kas dicatat tepat

pada waktunya.

~ Transaksi penerimaan kas telah dimasukan

dalam catatan penerimaan buku pembantu dan

telah diikhtisarkan dengan baik.

Di dalam bukunya " Auditing Principle"

Steller mengeraukakan tujuan sistem

pengendalian atas penerimaan kas, adalah

sebagai berikut :

The system of internal control over cash and
cash transaction should provide assurance
that :

- Advance planing is adequate to anticipate
and provide for cash needs that exceed
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cash available fros normal operation and
to utilized cash available inexcess of
anticipated needs.

- Independent accountabillity is established
for all cash that is collected.

- Cash balance are adequately procted from
theft or misappropriation.

Stellar nenjelaskan bahwa suatu sistem

pengendalian intern penerimaan kas dan

transaksi kas dapat menjamin bahwa :

- Perencanaan yang mataing mampu meramalkan

dan menetapkan kebutuhan kas yang

melampaui kas yang tersedia untuk

operasional. dan menggunakan kelebihan kas

dari kebutuhan yang diramalkan.

- Pertanggungjawaban yang independen

ditetapkan untuk semua penerimaan kas.

- Saldo , kas cukup dilindungi terhadap

kecurian dan penyelewengan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa sebagai alat bagi manajemen sistem

pengendalian intern penerimaan kas mempunyai

tujuan untuk menghindari usaha-usaha

penyelewengan atau kecurangan sehingga dapat

menjamin keamanan penerimaan kas perusahaan.

Oleh karena itu diperlukan suatu pengawasan

dan penalaran terhadap sistem pengendalian

intern, agar mampu melindungi terhadap
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kelemahan-kelemahan yang terjadi.

2.2.3. Qrganisasi Penerimaan Kag

Sebelum menjelaskan tentang pengertian

organisasi penerimaan operasional perusahaan

ada baiknya mengungkapkan terlebih dahulu

tentang pengertian organisasi.

Struktur organisasi yang tepat bagi

suatu perusahaan belum tentu baik bagi

perusahaan lain, perbedaan struktur

organisasi ini disebabkan oleh berbagai hal

seperti luasnya perusahaan, banyaknya

cabang-cabang, jenis perusahaan dan Iain-

lain .

Suatu dasar yang berguna dalam

penyusunan^mempertimbangkan bahwa organisasi

fleksible dalam arti memungkinkan adanya

penyesuaian-penyesuaian tanpa harus

mengadakan perubahan total. Selain itu

organisasi yang disusun harus dapat

menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung

jawab yang jelass. Untuk dapat memenuhi

syarat bagi adanya suatu pengawasan yang

baik, hendaknya struktur organisasi dapat

memisahkan fungsi-fungsi operasional,
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pencatatan, dan penyimpanan pemisahan fungsi

ini diharapkan dapat mencegah timbulnya

kecurangan dalam perusahaan.

Hadory Tunus Drs. Ak, dalam bukunya

"Sistem Akuntansi dan Pengawasan" yang

dikutip dari buku karangan Manulang

memberikan pengertian bahwa organisasi dapat

mempunyai arti statis dan dinamis.

- Dalam arti gt.atls

adalah rangkaian setiap gabungan yang
bergerak ke arah suatu tujuan bersama atau
rangka dari pada manajemen.

- Dalam arti dinamis.
adalah segala kegiatan-kegiatan memerinci
tugas dan dan tanggung janab dalam suatu
badan atau unit usaha untuk
melealisirmrencana yang dibuat sebelumnya,
mengkoordinasikan dan menentukan hubungan
dari pada tugas-tugas itu guna mempermudah
terlaksananya rencana yang bersangkutan.

( 3:11-12 )

Dari uraian di atas dapat ditarik

kesimpulan tentang pengertian

mengorganisir, adalah sebagai berikut :

1. Hemerinci atau menggolong-golongkan

pekerjaan atau aktivitas tertentu,

2. Hengadakan pembagian tugas antara orang-

orang mengadakan hubungan diantara tiap-

tiap bagian atau sub-sub bagian yang satu

dengan yang lainnya sehingga terdapat
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koordinasi secara otomatis diantara

mereka.
/

3. Menetapkan wenenang dan tanggung jawab

serta saluran perintah diantara nereka

yang tergabung dalam satu unit usaha

sehingga perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan dapat dijalwkan secara

efektip guna mencapai tujuan usaha.

Sementara itu R. Soemita

Adikoesoemah Drs. dalam bukunya"Auditing

Prinsip-prinsip dan Prosedur " memberi

pengertian tentang tujuan penyusunan

organisasi suatu perusahaan adalah,

sebagai berikut :

- Helindungi aktiva-aktiva milik perusahaan.

- Hencegah jangan sampai ada peghamburan

pengeluaran uang dan aktiva-aktiva

lainnya milik perusahaan.

- Hencegah jangan sampai ada utang-utang

perusahaan yang tidak wajar.

- Henjamin ketelitiandan dipercayainya semua

informasi keuangan dan operasi.

- Heningkatkan efesiensi operasi.

- Hengukur hubungan dengan kebijakan

perusahaan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya beliau mengemukakan tentang
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prinsip-prinsip penyusunan organisasij yaitu:

Harus ditetapkan tanggung jawab untuk
oelaksanakan tugas.
Pembukuan harus dipisahkan dari operasi-
operasi keuangan.
Semua bukti ketelitian yang tersedia harus
digunakan untuk menjamin kebenaran dari
operasi dan peabukuan.
Tidak boleh ada satu orang yang diberi
tugas-tugas selengkapnya untuk,
aelaksanakan suatu transaksi perusahaan.
Para karyanan harus diseleksi dan dilatih.
Para karyawan harus diikat dengan
perjanjian kerja.
Harus diadakan tour of duty diantara para
karyawan.
Instruksi-instruksi operasi untuk setiap
posisi harus dikurangi dengan jalan
menberikan intruksi tertulis.

Jika Bungkin harus digunakan nesin-nesin
adninistrasi. ( 3:23-24 )

Penyusunan organisasi penerimaan

operasional perusahaan akan mencakup

seluruh fungsi dalam kegiatan penerimaan

tersebut dalam hal ini penerimaan kas.

balam bukunya yang sama R. Soemita

Adikoesoemah Drs. Ak, memberikan

pengertian bahwa penyusunan suatu

organisasi penerimaan operasional

perusahaan harus diadakan pembagian fungsi

diantara para karyawan, sebagai berikut :

- Hereka yang diberi wewenang untuk

mengesahkan atau menyetujui transaksi-
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- Mereka yang diberi wewenang untuk

melaksanakan transaksi-transaksi.

- Mereka yang diberi tanggung jawab

terhadap aktiva-aktiva, utang-utang,

biaya-biaya, atau pendapatan-pendapatan

akibat transaksi-transaksi tersebut

diatas. ( 3:33 )

Dalam buku yang sama beliau menyatakan

tentang transaksi-transaksi perusahan

ditinjau dari segi organisasi penerimaan

operasional dapat dibagi dalam

1. Penjualan aktiva-aktiva dan jasa-jasa.
2. Penerimaan uang.
3. Transaksi-transaksi intern.

Penjualan aktiva dan jasa, transaksi

penjualan ini dapat dilakukan dengan

pembayaran kontai dan pembayaran kredit.

Suatu organisasi penjualan kontan yang baik

mengharuskan adanya seorang karyawan yang

melakukan penjualan dan yang menerima

uangnya memeriksa perkalian dan penjumlahan

yang terdapat dalam catatan.

Hasil penjualan harus cocok dengan

jumlah penerimaan uang hasil penjualan

tersebut, apabila digunakan cash register
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inaka bukti penjualan dimasukan dalam cash

register, sehingga jumlah hasil penjualan

tiap hari dapat diketahui dari cash register

yang ada didalamnya.

Organisasi penerimaan uang hasil

penjualan kredit, dalam organisasi ini bahwa

dalam penerimaan uang harus adanya jaminan

bahwa penerimaan uang ini dicatat pada

tanggal penerimaan dan bahwa jumlah uang

yang seharusnya diterima telah diterima.

Perincian uang ini dapat dilakukan

dengan beberapa cara, sebagai berikut :

1. Penerimaan uang. melaliii dps.

Penerimaan surat-surat dan dokumen

lainnya per pos harus dilakukan oleh pejabat

yang tidak mempunyai hubungan dengan

pekerjaan kasir, pembukuan atau penyimpanan

uang. Semua penerimaan uang melalui pos

harus dicatat atau satu demi satu dalam

daftar penerimaan uang per pos dalam rangkap

empat yang dikirimkan sebagai berikut :

- satu lembar ke bagian kas harian untuk

dicatat dalam daftar kas harian.

- satu lembar ke bagian pembukuan untuk

dicatat dalam buku besar dan buku
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piutamg.

- satu lembar ke bagian Kepala Bagian

Keuangan untuk keperluan kontrol.

- satu lembar di simpan oleh pejabat

yang menerima pengiriman-pengiriman

melalui pos.

Jika hasil penerimaan ini harus segera di

setor ke Bank maka untuk penyetoran-

penyetoran ini bagian kas membuat bukti-

bukti setoran dan harus sama dengan menurut

daftar tersebut di atas.

2. Cash Clearing Pm'nt

Semua penerimaan uang harus

dilakukan melalui satu bagian dalam suatu

organisasi perusahaan. Jika suatu

perusahaan raempunyai cabang yang diberi

wewenang untuk menerima uang maka uang

ini harus disetorkan ke Bank setempat dan

satu tembusan dari bukti-bukti setoran

harus dikirim ke Kantor Pusat.

Kantor Cabang dilarang menggunakan

penerimaan uang ini untuk membayar

pengeluaran-pengeluaran.

3. Penerimaan uang harus dipisahkan dari
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pencatatan penerimaan naing.

Untuk mencegah kemungkinan kecurangan

perlu adanya pemisahan fungsi antara

petugas yang menerima uang dan petugas

yang membukukan penerimaan tersebut.

Penerimaan uang harns dipisahkan dari

pengeluaran oengeluaran uang,

Semua penerimaan uang sebaiknya

disetorkan ke Bank, sedangkan

pengeluaran-pengeluaran uang dibayar

dangan mengeluarkan cek atau dari dana

khusus yang disediakan untuk keperluan

tersebut.

Instruksi keoada langganan,

Kepada langganan diinstruksikan

kepada siapa cheque-cheque yang

dikeluarkan oleh mereka harus

diselamatkan. Demikian juga kepada Bank

yang menerima penyetoran-penyetoran uang

dari perusahaan yang bersangkutan harus

diinstruksikan oleh pimpinan perusahaan

bahwa semua penyetoran uang dan surat-

surat berharga harus dimasukan dalam giro

dan jangan digunakan untuk keperluan

lain. ( 3:34-39 )

Transaksi penerimaan uang atau kas,
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dalam memeriksa penerimaan uang kas

harus diperoleh keyakinan bahwa

penerimaan uang telah

dipertanggungjawabkan dan telah dibukukan

dan semua yang seharusnya diterima benar-

benar diterima dan dibukukan.

Organisasi penerimaan kas harus

disusun sedemikian rupa, sehingga

menjamin pengamanan uang dan tanggung

jawab penguasaan uang dipusatkan pada

satu orang.

Transaksi intern, merupakan

transaksi yang terjadi dari kegiatan

operasional perusahaan yang ulangsung

mempengaruhi aktivitas yang ada pada

prusahaan, transaksi-transaksi intern ini

dapat meliputi :

- Kegiatan yang dapat mempengaruhi

aktivitas utama perusahaan, dapat

berupa perluasan kegiatan usaha yang

melibatkan pihak lain dalam

pelaksanaannya.

- Pengembangan bidang usaha lain yang

dapat menunjang kegiatan utama

perusahaan.

Transaksi-transaksi intern yang
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dimaksud di atas merupakan salah salah satu

kegiatan organisasi penerimaan operasional

perusahaan yang ada pada perusahaan.

Pada dasarnya organisasi penerimaan

bagi suatu perusahaan harus dibentuk sesuai

dengan keadaan yang ada pada perusahaan dan

perkembangan perusahaan yang telah dicapai,

dengan adanya organisasi penerimaan yang

baik dan memadai akan memudahkan perusahaan

dalam melakukan pengendalian.

Disamping memudahkan dalam pengendalian

dan pengawasan dengan adanya organisasi

penerimaan yang memadai juga akan memudahkan

dalam pelaksanaan penoatatan perusahaan.

2.2.4. Sistem Penoatatan Penerimaan Operasional

Perusahaan.

Untuk memudahkan suatu kegiatan atau

transaksi yang terjadi pada perusahaan maka

diperlukan adanya suatu penoatatan dari

aktivitas perusahaan sehari-hari, catatan-

catatan tersebut harus disajikan dalam

bentuk laporan dan laporan ini merupan suatu

alat pertanggungjawaban dari kegiatan yang

telah dilakukan.
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Pencatatan dapat dilakukan secara

manual (tangan) atau dengan alat bantu

seperti, mesin atau komputer. Dalam

pencatatan penerimaan kas, uang yang

diterima harus dicatat didalam jurnal

penerimaan kas. Di jelaskan oleh Baridwan

Zaki Drs. Ak, bahwa dalam merencanakan buku

jurnal meliputi pemilihan metode untuk

mengerjakan jurnal dan posting.

Dalam bukunya " Sistem Informasi

Akuntansi " La Midjan Drs. Ak, mengemukakan

tentang metode pencatatan, adalah sebagai

berikut :

Dalam buku besar, buku jurnal maupun buku

pembantu buku jurnal, yaitu :

1. Hetode tulis dengan tangan ( Pen-end-ink
method ).
yaitu penulisan langsung dengan tangan
baik dalam bentuk buku maupun kartu-
kartu.

2. Hetode tulis dengan mesin pembukuan
(machinice equipment method }
yaitu pencatatan dalam buku buku maupun
kartu dengan menggunakan mesin-mesin
pembukuan.

3. Hetode tulis dengan komputer ( Electronik
Data Processing) yaitu pencatatan dalam
formulir bersambung (contincus form )
setelah dibuatkan programnya. ( 3:65 )

Hadory Yunus Drs. mengemukakan prinsip-

prinsip yang perlu diperhatikan dalam
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pembuatan catatan, adalah sebagai berikut :

a. Bentuk catatan tertentu diharapkan, dapat
menyajikan data-data selengkap lengkapnya.

b. Dapat mengatur perkiraan-perkiraan
sedemikian rupa sehingga dengan mudah dan
cepat disusun laporan-laporan analisa.

c. Dapat melakukan pencatatan-pencatatan
dalam buku-buku secara up to date.

Dalam buku yang sama bellau juga

mengemukakan bahwa untuk menyusun buku-buku

yang diperlukan, maka secara minimal harus

dapat diselenggarakan

1. Keterangan posisi keuangan dan laporan-
laporan periodik.

2. Rlasifikasi daripada rekening-rekening.
3. Penjelasan tentang debit dan kredit.
4. Journal.

5. Kertas-kertas (berbentuk formulir) untuk
mengumpulkan transaksi-transaksi yang
akan dibukukan ke dalam journal.

( 3:22-23 )

Sementara itu Zaki Baridnan Drs. Ak

dalam bukunya " Sistem Akuntansi

Penyusunan Prosedur dan Metode

mengemukakan bahwa dalam merencanakan

formulir, perlu dipertimbangkan beberapa

hal sebagai berikut :

a. formulir yang direncanakan harus berisi
semua informasi yang dibutuhkan.

Untuk kolom yang akan diisi dengan
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angka, haras dipastikan bahwa kolom-kolom
itu cukup lebar sehingga akan cukup untuk
DenaDpung angka-angka tersebut. Kata-kata
yang selalu ditulis dalan fomulir
sebaiknya dicetak sehingga tidak perlu
menalis berulang-ulang.

b. Formalir-fornulir yang dibaat dengan
menakai tenbasan, sebaiknya warnanya
dibeda-bedakan dan pada Dasing-masing
tembasan dicetak naiia bagian yang akan
diberi tembasan.

c. Sedapat mangkin semaa forDalir-fomalir
diberi nomor arat yang dicetak, hal ini
dapat bergana sebagai alat panganasaan.

d. Perla ditetapkan janlah pengganaan
formalir dalan sata periode agar
penyediaannya dapat direncanakan dan
tidak sampai kehabisan.

( 4:56 )
Dalan melakukan pencatatan penerimaan

Has yang perla diperhatikan adalah

pengganaan fomulir dan cara pencatatan yang

dilakukakan hal ini untuk memudahkan dalan

penyusunan laporan yang akan dibuat.

Hulyadi Drs. dalan bukunya "Sisten

Akuntansi" nengenukakan tentang catatan yang

digunakan dalan sisten penerinaan kas, yaitu:

Dengan nenggunakan catatan dalan jarnal
penerinaan kas, yang digunakan untuk
mencatat transaksi penerinaan kas. Sunber
penerimaan kas perusahaan ununnya dari
penjualan tunai dan penerimaan piutang.

( 3:105 )

Senentara itu R. Soemita Hadikoesoemah

Drs. Ak, dalan bukunya "Siaten Akuntansi"
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mengemukakan sistera pencatatan penerimaan

kas , adalah sebagai berikut :

Pencatatan penerimaan uang kas

dilakukan dalam buku jurnal penerimaan kas,

yang bentuknya bermacam-macam dan

disesuaikan dengan keadaan perusahaan,

secara umum dapat dioelaskan sebagai berikut:

Buku jurnal berlajur-lajur dengan semua
lajur uang disebelah kanan
Sebuah buku jurnal yang dibagi dalam
lajur-lajur debet disebelah kiri dan
lajur kredit disebelah kanan dari bagian
penjelasan.

Beberapa bentuk buku jurnal penerimaan

kas raempunyai lajur untuk jumlah uang yang

tiap hari disetorkan ke Bank, sehingga dapat

dicocokan dengan tembusan-tembusan bukti

setoran ke Bank.

Jadi penggunaan jurnal penerimaan kas

selain digunakan untuk mencatat penerimaan

kas juga dapat digunakan sebagai bukti setor

ke Bank yang dilakukan perusahaan. Dengan

penggunaan jurnal penerimaan kas maka semua

transaksi penermaan dari aktivitas

penjualan yang dilakukan perusahaan akan

dicatat, sehingga pelaksanaan kegiatan

tersebut dapat dilakukan dengan baik sesuai
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dengan yang diharapkan.

Dalam bukunya yang sama Mulyadi Drs.

mengemukakan tentang penggunaan formulir

dalam penerimaan kas, yaitu sebagai berikut

yang berisi penjelasan tentang.

1. Tanggal transaksi dilakukan.
2. Mama petugas yang melakukan transaksi.
3. Kwantitas yang dijual.
4. Harga jual yang ditentukan/tarip yang

ditentukan.
5. Tanda tangan yang nelaksanakan transaksi.
6. Tanda tangan petugas yang melakukan

otorisasi transaksi.

( 3:77 )

Semua data tersebut akan tampak dalam

formulir sebagai bukti' telah dilaksanakannya

transaksi penerimaan kas.

2.2.5. Sistem Pelaooran Penerimaan Qperasional

Kegiatan pencatatan yang telah

dilakukan atas aktivitas kegiatan

perusahaan, merupakan landasan dalam

pembuatan laporan bagi pimpinan perusahaan.

Pelaporan khususnya laporan manajemen,

memegang peranan yang penting dalam kegiatan

penyusunan perencanaan dan pengawasan atas

jalannya operasi perusahaan dan berisi
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informasi yang merupakan hasil pengolahan

data.

La Midjan, Drs. Ak, mengemukakan

prinsip-prinsip penyusunan laporan

manajemen, yaitu :

1. Konsep pertanggungjawaban harus
dilaksanakan.

2. Prinsip "exception" harus dilaksanakan
sebanyak mungkin.

3. Angka-angka dalam laporan harus
dipertanggung janabkan.

4. Data harus sejauh mungkin disajikan dalam
bentuk ikhtisar untuk setiap tingkat
manajemen yang lebih tinggi.

5. Di dalam laporan hendaknya sudah termasuk
komentar, keterahgan, interpretasi atau
keterangan khusus.

6. Harus tepat pada waktunya.
7. Sederhana dan jelas.
8. Ditekankan dalam bahasa dan istilah-

istilah yang familiar terhadap
pelaksanaan yang mempergunakannya.

9. Keterangan harus disajikan dalam bentuk
yang logis.

10. Harus benar dan teliti.

11. Bentuk penyajian harus disesuaikan dengan
kebutuhan pelaksanaan yang
mempergunakannya.

12. Hendaknya ada standarisasi sejauh
mungkin.

13. Dengan laporan harus menunjukan
sikap/pendirian pelaksana.

14. Harus dapat dipakai.
15. Biaya-biaya laporan harus efesien.
16 Perhatian dalam menyajikan laporan harus

disesuaikan dengan penggunaannya.
( 9:298 )

Selanjutnya perlu ditambahkan adanya

beberapa pertimbangan-pertimbangan di dalam

membuat laporan sehingga laporan akan
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membantu dan mendapatkan perhatian yang

lebih dari pembacanya.

Hadory Tunus Drs. Ak, mengeraukakan

pertinbangan-pertimbangan yang perlu

diperhatikan dalam penyusunan laporan, yaitu

1. Laporan harus tepat pada waktunya.
2. Laporan harus sederhana dan terang.
3. Laporan harus ditekankan dalam bahasa dan

istilah-istilah yang familiar terhadap
pelaksana yang akan mempergunakannya.

4. Keterangan harus disajikan dalam bentuk-
bentuk yang logis.

5. Laporan harus benar.
6. Bentuk penyajian laporan harus

disesuaikan untuk pelaksana yang akan
mempergunakannya.

7. Laporan-laporan hendaknya distandarisasi-
kan dimana mungkin.

8. Bagan laporan yang disajikan harus
menunjukan pendirian dari pada pelaksana.

9. Biaya-biaya laporan yang disajikan harus
dipertimbangkan

10. Laporan harus dapat dipakai.
11. Perhatian terhadap penyajian suatu

laporan harus disesuaikan dengan
penggunaannya.

< 4:29 )

Menurut Reiter yang dikutip oleh

Drs.Hadory Yunus, bahwa suatu laporan yang

baik merupakan suatu hal yang kebetulan,

tetapi hampir merupakan suatu pekerjaan

seni. Semua ketentuen-ketentuan di dalam

laporan, dapat disimpulkan dalam enam kunci,

adalah sebagai berikut :

1. Laporan vang haik hams iftlas
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Laporan tersebut terang dan singkat
dalam bentuk yang balk dan mudah
dibaca.

2. Laporan vang baik barns konsishen

Laporan berada didalam lingkungan batas
problem dan tidak menyimpang arti
dan syarat-syarat tidak merubah isi
pokok laporan.

3. Laporan vang baik mennnlukan Hal vang

Guknp atan memadai

Laporan tersebut lengkap dalam semua
masalah.Keseluruhannya jangan sampai
tidak teliti.

4. Laporan vang baik mRmiTiki ketepatan waktu

data laporan dan interprestasinya
menggambarkan . keadaan dan
pelaksanaan sekarang.

5. Laporan vang baik harng menpunvai sifat

dapat menvesuaikan diri

Laporan memperlihatkan adanya
kemungkinan perbedaan pendirian
terhadap problem yand ada dengan
menyajikan pendirian-pendirian
tersebut.

6. Laporan vang baik nempunvai dava tarik
Pembuatan laporan harus dapat
menghindari kata-kata yang muluk-muluk
dan kata-kata yang tidak ada gunanya.
Laporan harus menarik perhatian
pembaca, tidak hanya memperlihatkan
tetapi juga mengatakan.

( 4 : 29-30 )

Seperti telah dinyatakan diatas, bahwa

laporan adalah penting sebagai suatu medium

untuk mendapatkan keterangan-keterangan

administrasi sarta control, tujuan ini sudah

barang tentu dititik beratkan pada peranan

laporan sebagai alat komunikasi untuk

pengawasan.

Bentuk laporan penerimaan operasional

perusahaan daspat berupa laporan akuntansi.
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bentuk laporan akuntansi banyak ditentukan
oleh isinya.

Drs.Hadory Yunus, mengemukakan tenteng
bentuk pokok lapran akuntansi dapat

diikhtisarkan sebagai berikut ;

1. Bentuk tertulis (written)
a. Bentu daftar - statenen akuntansi

yang resni.

.  _ . - statistik.
D..Keterangan atau uraian
c. Dengasn gambar-gaabar/grafik
d. Suatu konbinasi dari seaua.

Z. Lisan (oral)
a. Penunjukan keloapok (group) secara

resax.

b. Koaprensi perseorangan/individu
( 4:37 )

Bentuk laporan penerimaan kas digunakan

untuk perencanaan dan pengendalian uang kas

dan Bank. La Midjan Drs. Ak, mengemukakan

bentuk laporan manajemen, adalah sebagai

berikut :

Laporan k»s

Herupakan laporan atas posisi kas
dan Bank setiap hari, berisi informasi
mengenaa saldo awal ditambah penerimaan .
dikurMgx pengeluaran dan saldo akhir
kemudian direkonsiliasikan dengan
rekening koran Bank. «"san
Lapornn rencnnn Pftrpiitnrnn knff (oaRh

Herupakan laporan atas rencana
perputaran kas yang terdiri dari laporan
atas posisx saldo awal kas dan Bank di
tambah perkiraan penerimaan dan
pengeluaran yang direncanakan tiap bulan
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atau tahunan, triwulanan, semesteran dan
posisi saaldo akhir■

3. t-aporan atas realisasi oerputaran kas
Laporan ini berisi realisasi atas

perputaran kas secara bulanan, triwulani
semester atau tahunan. Dan keroudian
laporan ini dibandingkan dengan rencana
perputaran kasj kemudian dianalisa
penyiinpanganny^ •
^  ( 8s218 )

Formulie-formulir yang digunakan dalam

pelaporan hasil penerimaan kas adalah s

1. Faktur penjualan/bukti penjualan.

2. Bukti kas masuk.

3. Daftar surat pemberitahuan.

4. Bukti setor Bank.'

5. Cek regester.

6. Pita kas register.

7. Jurnal penerimaan kas.

8. R/K Bank (Bank statement).

.2.6. Prosedur Penerimaan Hasil Qoerasional.

Prosedur adalah gambaran yang mencakup

semua jalannya kegiatan mulai saat diroulainya

suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya

atau selesainya suatu kegiatan. Penyusunan

prosedur ini merupakan jalur yang harus

dilalui untuk mencatat kegiatan - kegiatan
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atau transaksi-transaksi financial.

Dimuka talah dijelaskan tentang

pengertian penerimaan operasional

perusahaan, aktivitas penerimaan dapat

bersipat langsung ataupun tidak langsung,

penerimaan operasional yang bersipat

langsung sering kali berupa penerimaan kas.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut

tentang prosedur penerimaan operasional

dalam hal ini penerimaan kas terlebih dahulu

akan diulas mengenai pengertian' kas itu

sendiri.

Di dalam Prinsip-prinsip Akuntansi

Indonesia mendefinisikan pengertian kas,

sebagai berikut :

"Yang dimaksud dengan kas adalah alat
pembayaran yang siap dan bebas
dipergunakan untuk membiayai
kegiatan umum perusahaan."

< 4:31 )

Sementara itu Zaki Baridwan Drs.
mengatakan yang tergolong kas adalah : "uang
kertas, uang logam, chek yang belum disetor,
simpanan dalam bentuk giro atau
bilyet,troveller's, cashier's cheek. Bank
draf dan money other. ( 3:61 )

Jadi yang dimaksud kas adalah , alat

pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan

yang berupa uang kertas, uang logam, check
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yang belum disetor dan lian-lain yang

digunakan untuk kegiatan perusahaan.

Mengingat kas itu mudah sekali

dipindahkan dan sangat sukar dibuktikan

pemiliknya maka kas sangat mudah digelapkan,

untuk itu perlu pengamanan yang memadai,

antara ;ain melakukan prosedur yang balk

atas penerimaan, pengeluaran serta

penyimpanan kas.

Henurut Zaki Baridwan Drs. Ak,

raengemukakan prinsip-prinsip yang perlu

diperhatikan dalam penyusunan prosedur

penerimaan kas, adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan tanggung jawab mengelola dan
penganasan

fisik.

2. Semua surat masuk harus di buka dengan
penganasan yang cukup.

3. Harus segera di buat catatan oleh yang
membuka surat tentang cek atau uang
yang diterima dari siapa, junlahnya
dan untuk tujuan apa.

4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan
nota penjualan yang sudah diberi nomor
urut atau dicatat dalam mesin cash

register.
5. Daftar penerimaan uang harus dicocokan

dengan jurnal penerimaan penerimaan
uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus
dikirimkan ke kasir dsui bagian
pengeriman.

7. Bukti setor ke Bank setiap hari dicocokan
dengan daftar penerimaan uang harian
dan catatan dalam ournal penerimaan
uang.
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boleh merangkap pengerjaan
buku pembantu hutang dan piutang dan
sebalaknya.
Semua penerimaan uang harus disetorkan
pada han itu juga atau pada awal hari
kerja berikutnya.

10. Rekonsiliasi iaporan Bank harus dbuatkan
Dleh orang yang tidak berwenang menerima
uang maupun yang menulis cek.

11. Kunci cash register harus dipegang oleh
orang yang tidak mengelola kas.

12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul
""tuk berbuat kecurangan.

lo. Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.
(  10:146-147 )

Cecil Gillespie dalam bukunya

" A <r. c o u n t .i n q s y s t. e m "

mengemukakan fungsi prosedur penerimaan kas

The function of cash revaicing from a
procedur transpoint includes.
1- Physical handling and control

a. Receiving.
b. Interim control and safeguarding.

^  Depositing (own messenger service).
2. Clerical handling ang control

a. Originating the supporting data.
b. Recording details of transaction to

show when received (account
da stribution)

3. Posting to control and subsidiary ledger
account.

(  8:305 )

Osiam buku dan psnqaranQ yang sama

dapat diartikan secara bena-. mengenai

prinBip-prinsip yang harus dipenuhi dalam

|:'rt»sedur penerimaan kas, yaitu :



1. Kepastian tanggung jawab penanganan dan
pengendalian.

2. Penyetoran langsung (saat itu) dari hasil
penerimaan uang ke Bank.

3. Pemisahan dan penanganan fisik dengan
fungsi pencatatan dan akuntansi.

4. p.enyusunan catatan yang dapat dilakukan
dengan mudah untuk pemeriksaan (audit)
guna menemukan kecurangan dan kesalahan
serta mencegah kemungkinan kecurangan dan
kesalahan.

( 8:305-306 )

•  Sementara itu R. Soeminta Adikoesoemah

Drs. Ak, mengatakan bahwa dalam merancang

prosedur penerimaan kas harus ditetapkan

arti penting dan volume tiap macam

transaksi, yaitu :

1. Kerangka organisasi metode untuk
penanganan fisik dan pengendalian uang
kas.

2. Herancang dan menyusun buku-buku untuk
mencatat dan menyediakan segala
transaksi.

(  13:59 )

Dalam penyusunan prosedur penerimaan

kas perlu dipertimbangkan pentingnya dan

frekwensi masing-masing transaksi, baru

merancang organisasi dan metode pengelolaan

dan pengawasan fisik serta membuat catatan

untuk pengelolaan dan pengawasan kerani.

Hal yang perlu diperhatikan dalam

prosedur penerimaan kas adalah bukti
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transaksi yang digunakan. Zaki Baridwan Drs.

Ak, dalam bukunya "Sistem Akuntansi

Penyusunan Prosedur dan Metode" mengemukakan

tentang formulir-formulir yang digunakan

dalam pengelolaan dan pengawasan kerani

dalam prosedur penerimaan kas, bisa

dikelompokan sebagai berikut :

Dokumen (bukti) asli pendukung tiap
penerimaan uang
a. Pemberitahuan tentang pelunasan dari

langganan (Remettance Advice)
atau amplopnya.

b. Bukti penerimaan uang yang diberi
nomor untuk yang dicetak yang dibuat
oleh kasir untuk penerimaan uang
langsung.

c. Pita daftar penjualan tunai.
d. Pemberitahuan tentang pelunasan,

daftar penjualan.
Pemberitahuan dari Bank tentang
pinjaman penagihan oleh Bank,
dan Iain-lain.

Data harian yang menunjukan kumpulan atau
ringkasan penerimaan kas
a. Bukti setor ka Bank.

b. Daftar penerimaan kas harian (dibuat
oleh kasir), daftar penerimaan
kas harian (dibuat oleh bagian
surat masuk).

c. Rekening kas register.
d. Proof tapes.
Buku jurnal (Books of original entry)
a. Jurnal penerimaan uang (terperinci)
b. Kombinasi proof sheet dengan jurnal

penerimaan uang
Buku pembantu piutang dan buku besar.

(  10:149 )

Berikut ini akan diuraikan mengenai

prosedur penerimaan kas yang langsung
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diterinia oleh kasir, adalah sebagai

berikut :

1. Langganan menyerahkan uang kepada kasir.
2. Kasir menyiapkan bukti kas masuk bernomor

urut, rangkap tiga dan didistribusikan
sebagai berikut :
1. lembar asli untuk langganan.
2. lembar ke dua untuk bagian akuntansi

sesudah diverifikasi.

3. lembar ke tiga untuk arsip kasir, urut
nomor.

3. Kasir membuat daftar penerimaan uang
harian rangkap tiga dan
didistribusikan sebagai berikut :
1. lembar asli untuk bagian akuntansi.
2. Lembar ke dua untuk bagian keuangan

sesudah diverifikasi.

3. lembar ke tiga arsip untuk kasir, urut
nomor.

4. Kasir menyiapkan bukti setor ke Bank
rangkap tiga berdasarkan daftar
penerimaan uang harian dan
didistribusikan sebagai berikut :
1. lembar asli untuk kasir (bersama DPUH

diarsipkan urut tanggal.
2. lembar ke dua untuk bagian akuntansi

(langsung dari Bank)
3. lembar ke tiga untuk Bsink.

5. Bagian piutang memposting bukti kas masuk
dalam buku pembantu piutang dan
mengarsipkan bukti kas masuk.

6. Bagian buku besar mencatat daftar
penerimaan kas ke buku jurnal dan setiap
periode memposting jurnal penerimaan kas
ke buku besar. Daftar penerimaan harian
disimpan dalam arsip urut tanggal.

(  10:153 )

Atas dasar uraiari di atas dapat

disimpulkan bahwa dalam penyusunan prosedur

penerimaan kas adalah penetapan tanggung

jawab yang jelas dari aktivitas penerimaan.
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penyetoran dari hasil penerimaan kas ke

pihak lain atau Bank yang dapat inenjamin

akan keamanan daripada penerimaan tersebut,

dan adanya pencatatan yang dilakukan serta

•  melakukan pemeriksaan untuk menjaga dan

mencegah kecurangan dan kesaalahan yang

mungkin terjadi.

Untuk dapat menjamin bahwa pengamanan

atas penerimaan kas bisa diandalkan maka hal

yang perlu diperhatikan adalah dengan

melakukan verifikasi atas semua penerimaan

yang terjadi dan membuktikannya dengan bukti

pendukung yang ada.

2-2.7. VeriYikasi Tnt.ern Penerimaan nr>.»T.aginnf>1

Kelemahan yang akan terjadi atas kegiatan

penerimaan operasional perusahaan disebabkan

tidak adanya kontrol atas aktivitas tersebut

kalau tidak adanya kontrol yang memadai maka

kesalahan yang akan terjadi meningkat. Oleh

sebab itu pengendalian intern akan penerimaan

kas harus benar-benar dilaksanakan.

Langkah yang harus diambil untuk •

menghindari kesalahan yang mungkin ada yaitu
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dengan inelaksanakan verifikasi atas

transaksi-transaksi yang terjadi sebagairaana

mestinya.

Arens A. dan Janes K. Loebbecke

mengemukakan enam langkah yang memadai dalam

menentukan kelemahan dan pengaruhnya pada

pemeriksaan, adalah sebagai berikut :

1. Pengenalan kelemahan

Daftar pertanyaan kontrol intern
dan bagan arus adalah sangat bermanfaat
untuk mengenal bidang mana yang
kontrolnya lemah.

2. Menpertimbangkan kemunakinan kontrol

pengganti
3. Menentukan kesalahan potensial vang

mungkin teriadi.

Tahap ini diharapkan untuk
mengetahui pengaruh potensial dari
kelemahan yang ada atas laporan keuangan

4. Evaluasi materialitas dari kesalahan
yang potensial

Pemeriksaan hanya meraperhatikan
tentang kelemahan yang mungkin
mengakibatkan kesalahan yang cukup besar.

5. Hodifikasi hukti pemerikaaan■
Jumlah bukti pemeriksaan haruslah

diperbanyak sebagai pengganti dari
kemungkinan neningkatnya kesalahan yang
cukup.

6. Pemheri tahiian pada langganan.
SAS 20, mengharuskan komunikasi

atas kelemahan yang besar dari kontrol
intern pada langganan.

( 7:243 )

Sebagai tindak lanjut dalam menentukan

kelemahan dari kegiatan suatu perusahaan

atas verifikasi intern yang telah dilakukan.
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yaitu dengan mengadakan test pemeriksaan

atas transaksi.

Di dalam buku dan karangan yang sama

diungkapkan empat jenis test pemeriksaan

yang umumnya digunakan pada pelaksanaan

pemeriksaan secara nyata, yaitu sebagai

berikut :

1. Test analitis.

Test ini sangat penting untuk
membantu pemeriksa dalam memahami usaha
langganannya secara lebih balk lagi dan
untuk mengetahui dibidang mana penelitian
yang lebih intensif mungkin akan
diperlukan.

2. Qbservasi

Test ini merupakan penelitian
kegiatan pemeriksaan dalam organisasi
langganan untuk pemeriksaan dari sistem
kontrol intern langganan.

3. Test atas transaksi

Tujuan pemeriksaan atas
transaksi adalah untuk menentukan apakah
masing-masing transaksi telah dibukuk8ui
dengan benar dan dijumlahkan di dalam
jurnal, buku tambahan dan buku besar.

4. Peneriksaaan langsung atas saldc.
Pemeriksa melakukan pemeriksaan

langsung atas saldo dengan memperoleh dan
melakukan erifikasi atas saldo akhir

untuk rekening tertentu di dalam buku
besar.

( 8:270 )

Berikut ini penjelasan pelaksanaan

pemeriksaan intern yang dikemukakan oleh

Arens dan Ldebbecke, adalah sebagai berikut:

60



1. Transaksi perolehan sebagainana dicatat
dalao Jurnal addlah wajar.

2. Perolehan yang dibukukan adalah untuk
baraiig dan Jasa yang diterina nenurut
keadaan perusahaan.

3. Transaksi perolehan adalah sesuai dengan
transaksi dan sesuai dengan yang
diotorisasi.

4. Transaksi perolehan yang ada telah
dibukukan.

5. Transaksi yang dibukukan telah benar
penilaiannya.

6. Transaksi perolehan benar pengelonpokannya.
7. Transaksi perolehan dicatat sesuai dengan

waktu yang tepat.
8. Transaksi perolehan adalah benar
^  dinasukan ke dalam buku tambahan rekening

penerinaan, dan dikelompokan secara
benar.

( 8:276 )

Sementara itu R. Soemita Adikoesoemah

Drs. Ak, dalam bukunya "sistem Akuntansi"

mengemukakan tentang pengendalian intern

dari transaksi kas, adalah sebagai berikut :

1. Karyawan yang menangani uang kas harus
mempunyai instruksi-instruksi yang
tertentu dan tetap mengenai tanggung
jawab, ini dapat terlaksana apabila jika
ada satu orang yang diberi tugas untuk
nenerima uang kas dan satu orang lagi
untuk mengeluarkan uang kas.

2. Jika mungkin, penerimaan kas harus
dipisahkan dari pengeluaran uang kas, ini
berlaku untuk penanganan uang kas maupun
untuk pencatatan atau pembukuan.

3. Kasir-kasir tidak boleh mengetahui
catatan-catatan pengendalian akuntansi.

4. Femakaian register kas, register
penjualan, bon-bon penjualan lembar ke
dua dan kuitansi penerimaan harus
digunakan jika dianggap praktis.

5. Pengendalian alat penguncian dan
pembacaan register-register kas harus
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dilakukan oleh oreng yang tidak menangani
using kas.

6. Ihtisar-ikhtisar bulanan dan rekonsiliasi
Bank harus dibuat oleh orang yang tidak
mengerjakan catatan-catatan akuntansi.

7. semua penerimaan uang kas harus
disetorkan ke Bank tiap hari. Tenbusan
slip penyetoran harus dikirimkan ke
bagian keiuangan atau bagian peneriksaan
(Audit Depertement).

8. Semua penerimaan uang kas melalui pos
harus dicatat dalam sebuah daftar,
sebelum diserahkan kepada bagian kas.

9. Secara teratur harus diadakan penukaran
diantara karyawan-karyawan yang menangani
uang kas dan karyanan-karyawan yang
mencatat mutasi uang kas. untuk menoegah
kecurangan diantara para karyawan.

10.Para karyawan yang menangani atau
mencatat transaksi kas harus menyerahkan
uang jaminan kepada perusahaan.

( 3:35 )

2.3. Fungsi Pengendalian Intern Penerimaan Qperaslonal

Perusahaan Terhadao Pengamanan Pendaoatan.

Sebelum membahas sistem pengendalian intern

penerimaan operasional perusahaan terhadap

pengamanan pendapatan, ada baiknya raengetahui lebih

dahulu apa yang dimaksud dengan pendapatan,

bagaimana pentingnya pengamanan terhadap pendapatan

dan akhirnya bagaimana peranan dan fungsi sistem

pengendalian intern penerimaan operasional

perusahaan terhadap pengamanan pendapatan.

2.3.1. Pengertian Pendapatan

62



Terdapat bermacam-jDacam definisi dari

pada pendapatan, diantaranya yang oleh

Hendriksen dipandang sebagai suatu definisi

yang tradisional, APB Statement No. 4

memberikan pengertian. sebagai berikut :

Revenue is that it representation
M inflow^ of assats or net assets
into the firm as a result of sales

( 6:175 )

Berdasarkan pengertian di atas bahna

pendapatan merupakan arus masuk

aktiva atau aktiva bersih ke dalam

perusahaan sebagai hasil penjualan barang

dan oasa.

Sementara itu beberapa definisi

mengemukakan bahwa revenue/pendapatan

merupakan produk interprise, tetapi mereka

mengartikan bahwa produk itu harus

meninggalkan perusahaan.

The Committee on Accounting Assoziation

pada tahun 1957, mendifinisikan pendapatan

yang dikutip oleh Hendriksen, sebagai berikut

Revenue .... is the monetary expressi
of the aggregate of products or
service transferred by an enterprise
to its customers during aperiod of
time." ( 8:174 )
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Uraian di atas mempuhyai pengertian

bahwa pendapatan adalah ekspresi moneter

dari keseluruhan produk atau jasa yang

ditransper oleh suatu perusahaan kepada

pelanggannya selama satu periode.

Sementara itu di dalam Prinsip-prinsip

Akuntansi Indonesia dikemukakan pengertian

pendapatan, sebagai berikut :

'yang dimaksud pendapatan adalah
peningkatan jumlah aktiva atau
penurunan kewajiban suatu badan usaha
yang timbul dari penyerahan barang
dagangan atau jasa atau aktivitas
usaha lainnya di dalam suatu periode,
tidak termasuk dalam pengertian
pendapatan adalah peningkatan aktiva
perusahaan yang timbul dari pembelian
harta investasi oleh pemilik,
pinjaman ataupun koreksi rugi laba
periode lalu."

( 3:19 )

Dari beberapa definisi diatas dapat

disimpulkan bahwa pendapatan merupakan suatu

kontra prestasi yang diterima oleh

perusahaan kepada pihak lain. Pendapatan

juga dipandang sebagai suatu penambahan

aktiva yang menyebabkan bertambahnya owners

equity, yang bukan diakibatkan oleh

penambahan modal baru dari pemiliknya bukan

pula penambahan aktiva yang dikarenakan
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bertaobahnya kewajiban

2-3-2. Pcntingnva Pengamanan

Adanya sistem pengendalian intern

terhadap pengananan pendapatan bagi

perusahaan yang kegiatan usahanya semakin

meningkat sangat dirasakan adanya, untuk

memberikan informasi mengenai posisi

pendapatan yang terdadi dari transaksi yang

berasal dari berbagai sumber pendapatan,

baik pendapatan yang diperoleh dari operasi

normal maupun dari transaksi yang bersipat

insidentil.

Pendapatan yang diperoleh dari

aktivitas operasional perusahaan merupakan

penerimaan kas atau penerimaan tunai, kas

merupakan aktiva yang paling cair, sangat

mudah disalahgunakan atau diselewengkan.

Oleh karena aktiva ini mudah digelapkan maka

perlu adanya suatu pengamanan terhadap

pendapatan untuk menoegah dan sekaligus

menghindari timbulnya masalah tersebut.

Untuk dapat menjamin bahwa pengamanan

terhadap pendapatan telah terpenuhi, maka

hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya
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pengawasan yang dilakukan atas aktivitas

penerimaan kas.

Hulyadi Drs Ak, dalam bukunya "Sistem

Akuntansi" mengemukakan elemen pengawasan

intern atas penerimaan kas, yang meliputi :

Organisasi

1. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah
dari fungsi akuntansi

2. Transaksi penerimaan kas tidak boleh
dilaksanakan sendiri oleh bagian kas
sejak awal sampai akhir, tanpa campur
tangan dari unit organisasi yang lain.

SlRtem ntorisasi dan nrnsedur pencatatan

1. Penerimaan kas harus mendapatkeui
otorisasi dari pejabat yang berwenang.

2. Pembukuan dan penutupan rekening Bank
harus mendapatkan persetujuan dari
yang berwenang.

3. Pencatatan dalam jurnal penerimaan kas
dan jurnaal pengeluaran harus
didasar}ian bukti kas masuk dan bukti
kas keluar yang telah mendapat
otorisasi dari yang berwenang dan yang
dilampiri dengan dokumen pendukung
yang lengkap.

Praktek vang sehat

1. Saldo kas ditangan harus dilindungi
dari kemungkinan pencurian atau
penggunaan yang tidak semestinya.

2. Penggunaan rekening koran bank (bank
statement), yang merupakan informasi
dari pihak luar, untuk mengecek
ketelitian catatan kas oleh unit
organisasi yang tidak terlibat dalam
pencatatan dan penyimpanan kas.

3. Secara periodik diadakan pencccokan
jumlah fisik kas yang ditangan dengan
jumlah kas menurut catatan.

4. Kas yang ada ditangan (cash in safe)
dan kkas yang ada diperjalanan (cash
in transit) diasuransikan dari
kerugian.

5. Kasir diasuransikan (fidelity bond
insurance).
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6. Kasir yang dilengkapi dengan alat-alat
yang mencegah terjadinya pencuriein
terhadap kas ysuig ada ditangan.

7. Senua nomor cek dipertanggung jawabkan
oleh bagian kas.

<  12:483-484 )

Atas dasar uraian di atas maka dengan

adanya pengawasan yang baik atas kegiatan

yang ada pada perusahaan yaitu dengan

melakukan pengawasan terhadap organisasi

penerimaan kas, sisteia otorisasi dan

prosedur pencatatan serta adanya praktek

yang sehat yang dilakukan perusahaan, jika

kesemuanya itu telah dilakukan dengan baik

dan benar maka pengendalian intern atas

penerimaan kas akan tercapai dan pengamanan

yang diharapkan atas penerimaan kas dapat

diandalkan.

2.3.3 Peranan Pengendalian Intern Penerimaan

Qperasional Terhadap pengamanan Pendaoatan

Penerimaan dari hasil operasional

perusahaan merupakan salah satu aktivitas

yang diterima perusahaan dalam hal

pengumpulan pendapatan yang merupakan

penerimaan kas atau penerimaan tunai.

Seperti yang disebutkan dalam pengertian
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sistem pengendalian intern tentang :

mengamankan harta milik perusahaan yang

berkaitan dengan penerimaan kas, tentu ini

merupakan harta yang sangat rawan bila tidak

adanya pengamanan yang dilakukan oleh

manajemen.

Yang penting dalam sistem pengendalian

intern, harus adanya suatu cara untuk

memonitor semua pendapatan perusahaan. Hal

ini dilakukan dengan catatan yang terperinci

dan didukung dengan bukti-bukti yang cukup,

serta harus ditangani oleh orang-orang yang

independen.

Dipandang dari sudut pengendalian

intern dalam penyusunan prosedur penerimaan

kas, Cecil Gilespie mengemukakan mengenai

prinsip-prinsip yang harus diperhatikan,

antara lain :

1. Penetapan tanggung jawab untuk pencatatan
fisik dan pengendalian.

2. Penyetoran tiap harri uang kas yang
diterima.

3. Pemisahan penanganan fisik pencatatan dan
akuntansi.

4. Perancangan dan instalasi buku-buku yang
dapat dengan mudah diberikan untuk
menemukan kecurangan dan kesalahan.

5. Dapat mencegah tiap kemungkinan
kecurangan dan kesalahan tertentu.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

Cecil Gelispie mengemukakan dasar-dasar

pemikiran dari pengendalian intern

penerimaan kas yang merupakan landasan

tindakan operasional penerimaan kas.

Pengendalian intern tidak dapat

dijelaskan dengan begitu saja tanpa didukung

oleh beberapa faktor, seperi yang

dikemukakah oleh Cecil Gilespie, sebagai

berikut :

The degree of internal control
prescribed in the system will depend
upon available personal. Type of
record k^ing (manual or machine
bookkiping), volume of transaction
for of receipts (currecy-chek) and
method or receiceiring
(whetherlargely thourgh nail or
largel thouht other method)."

(  11:306 )

Kutipan di atas menyatakan bahwa tingkat

pengendalian intern dalam penerimaan kas

akan tergantung pada: kecakapan pegawai yang

merupakan unsur pengendalian intern secara

keseluruhan, kecakapan pegawai adalah suatu

syarat utama dalam sistem akuntansi.

Pengendalian intern yang memadai

memberikan sumbangan yang besar dalam

pengamanan penerimaan kas perusahaan, namun
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demikian tanpa adanya integrasi dan

kesinambungan antara sistem pengendalian

yang ada dengan kecakapan pegawai yang

merupakan unsur pengendalian secara

keseluruhan apa yang kita harapkan tidak

akan terwujud, jadi keduanya harus

berkesinambungan.
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Qhiek penelitian

Perusahaan yang menjadi objek penelitian dalam

penyusunan skripsi ini adalah pada perusahaan yang

bergerak dalam bidang jasa penggunaan sarana. jalan

tol, yang mengadakan, mengelola dan memelihara sarana

tersebut.

Adapun data informasi yang diperoleh dalam

penyusunan skripsi ini diperoleh dari PT. JASA MAR6A

Cabang Jagorawi , sedangkan untuk studi lapangan

dilakukan di Gerbang Tol Bogor.

Penelitian yang dilakukan khususnya untuk bidang

studi Sistem Akuntansi yang menitik beratkan pada

Sistem Pengendalian, yaitu : Fungsi Pengendalian

Intern Penerimaan Operasional Perusahaan Terhadap

Pengamanan Pendapatan.

3.1.1. SRiarah Singkat dan Aktivitas Perusahaan

PT. JASA MARGA (Persero) dibentuk

berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor: 14 Tahun 1978 tentang

penyertaan Modal Negara Republik Indonesia,

dalam pendirian Perusahaan Persero (Persero),
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yaitu bidang pengadaan, pengelolaan dan

pemeliharaan jalan tol serta ketentuan-

ketentuan pengusahaannya (Lembaga Negara

Republik Indonesia Nomor 4 ) Juncto Keputusan

Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor

90/KMK..06/1978, tentang Penetapan Modal

Perusahaan Perseroan PT. JASA MARGA (Persero)

tertanggal 27 Pebruari 1978.

Untuk merealisasi Peraturan Pemerintah

dan Keputusan Mentri Keuangan tersebut, pada

tanggal 1 Maret 1978 sesuai dengan Akte Nota

ris Kartini Mulyadi, SH. Nomor : 2 tanggal 1

Maret 1978 tentang perubahan pemilikan. saham,

serta Akte Notaris Nomor : 187 tanggal 19 Mei

1981 tentang perubahan naskah pendirian perse

roan terbatas sebagai yang dituangkan dalam

Akte Notaris Nomor : 1 tanggal 1 Maret 1978.

Akte" pendirian perusahaan disyahkan oleh

Mentri Kehakiman melalui Keputusan Nomor : 73

tanggal 10 September 1982. Modal dasar

perusahaan terdiri dari modal saham dan

dimiliki oleh Pemerintah eg Mentri Keuangan

Republik Indonesia. Modal dasar perusahaan

sebesar Rp. 10.000:000,- ribu clan meningkat

menjadi Rp. 350.000.000,- ribu, anggaran dasar
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perusahaan berubah sesuai dengan Akte Notaris

Nomor : 7 tanggal 4 Oktober 1985.

PT. JASA HAR6A sebagai perusahaan

perseroan yang kegiatan usahanya meliputi

pengadaan, pengelolaan dan pemeliharaan jalan

tol, mempunyai tujuan selain mengembangkan

jaringan jalan tol juga bertujuan mencari

keuntungan . Dalam usaha mencapai tujuan

tersebut PT. JASA MAR6A (Persero) melaksanakan

tugas pokok sebagai berikut:

a. Pengelolaan, pemeliharaan dan pengadaan,

jalan tol termasuk pembinaan terhadap

perencanaan dan pengawasan teknis

pemeliharaan dan pembangunan.

b. Pengumpulan uang tol dan usaha-usaha lain

yang selaras dengan maksud dan tujuan

perusahaan (Persero).

Dalam melakukan kegiatan usahanya PT.

JASA MARGA, selain melaksanakan kegiatan

pengelolaan pemeliharaan dan pengadaan jalan

tol juga mengadakan pengembangan usaha lainnya

dalam bentuk usaha patungan, seperti yang

diutarakan dalam tujuan perusahaan pada poin

b. Pengembangan usaha yang dimaksud merupakan

usaha dalam rangka menunjang operasional jalan

tol, seperti Rest Area atau Service Area yang
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meliputi :

- Pompa bensin.

- Taman Parkir.

- Jasa periklanan

- Pasar swalayan.

- Restoran.

- Usaha penderekan.

- usaha-usaha lainnya yang sejenis.

Dalam mengembangkan rest area atau

service area yang telah terealisasi sampai

sekarang adalah, pendirian pompa bensin umum

(SPBU), restoran, usaha penderekan, dan

penyewaan/ penitipan raobil di Ruas Jalan Tol

Prof.DR.Ir.Sedyatmo (cengkareng) dan jasa

periklanan di sepanjang jalan tol.

PT. JASA MARGA (Persero) memperoleh hak

pengelolaan jalan dan jembatan tol berdasarkan

Keputusan Presiden tentang penetapan ruas

jalan dan jembatan tol dan surat Keputusan

Mentri Pekerjaan Umum tentang penyerahan dan

pengelolaan dan pemeliharaan jalan dan jemba

tan tol kepada PT. Jasa Marga.

Semakin luasnya jaringan pengelolaan

jalan dan jembatan tol yang dilakukan PT. Jasa

Marga dan dalam rangka pengembangan

pengelolaan dan pemeliharaan jalan dan

74



jembatan tol, PT. Jasa Harga (Persero)

dibantu atau membentuk Cabang-cabang di

seluruh Indonesia yang mempunyai area

pengelolaan jalan dan jembatan tol meliputi

Cabang-cabang :

1. Jalan tol Jakarta-Bogor-Ciawi (Jagorawi)

2. Jalan tol Jakarta-Merak, meliputi :

- Jalan tol Jakarta-Tanggerang.

- Jalan tol Pintas-Ciuoung.

- Jalan tol Pintas- Serang.

3. Jalan tol Surabaya-Gempol.

4. Jalan tol Jakarta-Cikampek.

5. Jalan tol Belawan-Medan-Ta•Morawa.

6. Jalan tol Semarang, meliputi :

- Jalan tol Srondol-Jatingalek.

- Jalan tol Jatingalek Krayak.

7. Jalan tol Prof.DR.Ir.Sedyatmo.

8. Jalan tol Cawang-Tomang.

9. Jalan tolCitarum.

10. Jalan tol Mojokerto.

11. Jalan tol Tallo Lama.

12. Jalan tol Pontianak, meliputi :

- Jembatan tol S. Kapuas.

- Jembatan tol S. Landak.

yang pengelolaannya sekarang telah

diserahkan pada pemda setempat, digunakan
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sebagai jalan umum.

Cabang-cabang tersebut terdiri dari 3 type

yang meliputi :

- Kantor Cabang type A

- Kantor Cabang type B

- Kantor Cabang type C.

yang membedakan daripada ketiga Cabang

tersebut terletak pada :

- Ruas jalan yang dioperasikan atau dikelola,

meliputi panjang jalan dan banyaknya gerbang

tol; yang dioperasikan.

- Kemampuan dalam pengumpulan pendapatan.

Masing-masing cabang dikepalai oleh Kepala

Cabang yang bertanggung jawab langsung pada

Direksi yang berada di Kantor Pusat PT. Jasa

Marga.

Adapun kepengurusan Direksi daripada PT.

Jasa Marga untuk Kantor Pusat terdiri dari :

- Direktur Utama, yang membawahi :

- Direktur Teknik

- Direktur Pengelolaan

- Direktur Keuangan

Yang masing-masing Direktur membawahi bagian-

bagian Devisi dan Biro. Dalam melakukan pene

litian ini penulis hanya membatasi pada kegia-

tan operasional yang dilakukan di Kantor
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Cabang yaitu Cabang Jagorawi dan pendapatan

dari pengumpulan uang tol.

3.1.2. Struktur Organisagi Perusahaan

Suatu struktur organisasi yang baik ,

didalamnya terdapat pembagian wewenang

(authority) dan tanggung jawab

(responsibility) yang sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab masing-masing bagian menurut

garis tanggung jawabnya. Yang memperlihatkan

adanya jalur yang jelas antara atasan dan

bawahan begitu juga sebaliknya, sehingga akan

telihat suatu kerjasama yang akan membentuk

suatu sistem pengendalian intern.

Pembentukan struktur organisasi FT. Jasa

Marga Cabang Jagorawi, atas dasar Keputusan

Direksi PT. Jasa Marga (Persero) Nomor :

086/KPTS/JM/IX/'88 tentang : Perubahan Struk

tur Organisasi PT. Jasa Marga (Persero).

Cabang Jagorawi merupakan pembentukan Kantor

Cabang yang pertama yang pengoperasiannya

meliputi jalur Jakarta-Bogor-Ciawi dan seki

tarnya, yang merupakan Cabang tipy A, yang

dipirapin oleh Kepala Cabang setingkat dengan

Bagian Devisi atau Biro untuk kepengurusan

kantor pusat.
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Dalam penjelasan mengenai struktur' orga-

nisasi PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Jago-

rawi, penulis akan membatasi pada bagian-

bagian yang terkait dengan objek yang diteli-

ti. Adapun struktur organisasi PT. Jasa Marga

Cabang Jagorawi terdiri dari :

Jabatan : Kepala Cabang

Atasan langsung : Direksi PT. JASA MARGA

Fungsi Pokok : Menyelenggarakan tatalak-

sana operatip pengumpulan tol, pelayanan

pemakai jalan dan pemeliharaan jalan tol.

Kepala Cabang diangkat dan diberhentikan oleh

serta bertanggung jawab kepada dan menerima

petunjuk-petunjuk dari Direksi PT. Jasa Marga

(persero).

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab :

- Menyusun rencana kerja dan anggaran cabang.

- Menyelenggarakan kegiatan pengumpulan tol

seoara lancar tertib dan araan.

- Menyelenggarakan kegiatan pelayanan kepada

pemakai jalan agar dapat mencapai sasaran,

lancar tertib dan aman.

- Menyelenggarakan kegiatan administrasi

keuangan meliputi pendapatan Iain-lain dan

pembelanjaan untuk keperluan operasional
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perusahaan.

Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan

pemeliharaan jalan/jembatan to! beserta,

bangunan/sarana kelengkapannya, kendaraan/

alat-alat besar dan kelistrikan.

Menyelenggarakan ketata usahaan kepegawaian

dan legistik Kantor Cabang.

Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan pera-

latan pengumpulan tol dan sarana keleng

kapannya.

Menyusun laporan berkala operasional Cabang

meliputi : kegiatan pengumpulan tol,

pelayanan kepada pemakai jalan, keamanan

dan ketertiban, pemeliharaan, administrasi

umum dan administrasi keuangan.

Menyelenggarakan pembinaan keahlian,

keterampilan dan dedikasi bawahan terhadap

tugas dan tangung jawab serta memberikan

petunjuk pelaksanaan tatalaksana kegiatan

Cabang.

Menyelenggarakan pengawasan serta penilaian

terhadap bawahan atas hasil pelaksanaan

tugas.

Menyampaikan laporan usulan kepada Direksi

atas hasil pengawasan dan penilaian

tersebut.
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Adapun organisasi penerimaan operasioiial

perusahaan berada pada wewenang dan tanggung

jawab Kepala Bagian Pengumpulan Tol beserta

staf yang berada pada setiap Gerbang tol,

sebagai berikut:

Jabatan : Kepala Bagian Pengumpul Tol

Atasan langsung: Kepala Cabang

Fungsi pokok : Melaksanakan tatalaksana

operatip kegiatan pengumpulan tol meliputi

pelaksanaan dan pengawasan serta penyediaan

fasilitas tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggun jawab :

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugas pengumpulan tol.

- Menyusun renoana kerja dan anggaran kegiatan

pengumpulan tol.

- Melakukan pengawasan pelaksanaan tatalaksana

pengumpulan tol.

- Melaksanakan kordinasi kerja dengan unit

lain yang terkait dalam rangka kegiatan

pengumpulan tol.

- Melaksanakan evaluasi terhadap renoana

kebutuhan fasilitas tol dan pelaksanaan

perawatan fasilitas tol.

- Melaksanakan penjualan tiket langganan dan
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pendistibusian tiket khusus petugas.

- Mengajukan usulan kepada Kepala Cabang

mengenai rencana pemusnahan tiket/bonggol

tiket.

- Membuat laporan secara berkala kegiatan

pengUBpulan tol.

- Helakukan pembinaan keterampilanj keahlian

dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan

tanggungjawabnya serta memberikan petunjuk

pelaksanaan.

- Helakukan pengawasan serta penilaian

terhadap bawahan atas hasil pelaksanaan

tugas.

- Melaksanaan tugas kedinasan lainnya dari

pirapinan.

Kepala Bagian Pengumpulan tol ini raembawahi

Kepala Gerbang Tol , yang melakukan kegiatan

pengumpulan tol.

Jabatan : Kepala Gerbang Tol

Atasan langsung : Kepala Bagian Pengumpul Tol

Fungsi pokok : Mengadakan kegiatan pelaksa

naan pengumpulan tol meliputi pengaturan,

penilaian, pelaporan, pengawasan serta

pembinaan petugas Gerbang tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab
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- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugas Wakil Kepala Gerbang Tol serta secara

bergantian melaksanakan tugas pengumpulan

tol.

- Menyusun jadwal tugas pengauas dan

pengumpul tol.

- Mengamankan uang hasil pendapatan tol dan

mengkoordinasikan penyerahan kepada Bank

yang ditunjuk.

- Melakukan pengawasan ketertiban pelaksanaan

tugas bagi pengawas dan pengumpul tol.

- Membuat laporan harian kepada Kepala Bagian

pengumpulan tol mengenai hasil pengumpulan

tol dan kegiatan lainnya di gerbang tol.

- Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kerumah

tanggaan Kantor Gerbang dan penyediaan

fasilitas kelengkapan pengumpul tol.

- Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan

harian hasil pengumpul tol.

- Menangani kejadian-kejadian khusus di

Gerbang tol setiap saat pada wilayahnya.

Melakukan pengawasan serta penilaian ter-

hadap bawahan atas hasil pelaksanaan tugas.

- Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari

pimpinan.

Kepala Gerbang Tol dalam melaksanakan tugasnya
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dibantu oleh Wakil Kepala Gerbang Tol.

Jabatan : Wakil Kepala Gerbang Tol

Atasan langsung ; Kepala Gerbang Tol

Fungsi pokok : Melaksanakan kegiatan pengum-

pulan tol di Gerbang tol meliputi penyiapan,

pelaksanaan, pengawasan, pembinaan petugas

serta pelaporan hasil pengumpulan tol.

Uraian tugas, wewen8mg, dan tanggung jawab :

- Mengatur dan mengawasi pelaksanaan tugas

pengumpul tol sesuai dengan tatalaksana,

jadwal tugas yang telah ditetapkan.

- Mengawasi perhitungan uang dan tiket hasil

pengumpulan tol.

- Menerima dan mengamankan uang hasil

pengumpulan tol, selanjutnya menyerahkan

pada Bank yang ditunjuk.

- Menerima dan mengemankan tiket dan hasil

penghitungan tiket dari petugas pengumpul

tol/penghitung tiket, selanjutnya menyerah

kan kepada Kepala gerbang Tol.

- Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan

pengumpulan tol setiap periode.

- Menangani kejadian-kejadian khusus setiap

saat digerbang tol.

- Mendistribusikan uang kembalian dan tiket
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yang akan dioperasikan kepada petugas

pengumpul tol.

- Melaksanakan tugas sebagai Kepala Gerbang

Tol apabila Kepala Gerbang Tol berhalangan.

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugas teknisi peralatan tol, petugas genset,

operator radio dan petugas keamanan Gerbang

Tol.

- Melakukan peinbinaan keterampilan, keahlian

dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan

tanggungjawabnya , serta memberikan petunjuk

pelaksanaannya.

- Melakukan pengawasan serta penilaian terha

dap bawahan atas basil pelaksanaan tugas.

Ka./Waka Kepala Gerbang Tol dalam pelak

sanaan tugasnya membawahi Pengawas Pengumpul

Tol, yang mengawasi jalannya pengumpulan tol

yang dilakukan oleh petugas pengumpul tol.

Jabatan : Pengawas Pengumpul Tol.

Atasan langsung: Wakil Kepala Gerbang Tol.

Fungsi Pokok : Menyiapkan dan mengawasi

pelaksanaan tugas pengumpul tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab :

- Menyiapkan dan memeriksa kelengkapan petugas

pengumpul tol.
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- Memeriksa kesiapan tugas pengumpul tol

sesuai dengan jadual tugasnya.

- Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pergan-

tian periode tugas pengumpul tol.

- Mencatat counter awal dan akhir periode

tugas pengumpul tol.

- Mengawasi pelaksanaan tugas pengumpulan tol

di Gerbang Tol.

- Mengatur ketertiban dan kelancaran lalu-

lintas di Gerbang tol.

- Menangani transaksi ganti rugi dan penyim-

pangan transaksi lainnya di Gerbang Tol

sesuai ketentuan.

- Melaporkan segera kepada Kepala Gerbang

Tol/Wakil Kepala Gerbang Tol apabila ada

kejadian-kejadian khusus di Gerbang Tol.

- Membuat laporan pelaksanaan tugas pengawasan

pengumpulan tol.

- Membina dan meningkatkan semangat kerja

bawahan yang baik dan benar.

- Melaksanakan pengawasan pelaksanaan pelaksa

naan pekerjaan serta mengawasi/menilai

bawahan.

Petugas pengawas pengumpul tol membawahi

petugas pengumpul tol, yaitu merupakan staf

pelaksana dalam melaksanaan tugasnya petugas
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pengumpul tol menerima instruksi dan diaT^asi

oleh petugas pengawas pengumpul tol.

Ditinjau dari struktur organisasi yang

ada pada PT. JASA HARGA (Persero), maka nampak

terlihat adanya hubungan tugas dan tanggung

jawab yang selaras dari masing-masing bagian,

yang memperlihatkan bentuk struktur organisa

si lini atau garis. Dimana kekuasaan berjalan

secara langsung dari atas ke bawah dan tang

gung jawab bergerak dari bawah ke atas, sesuai

dengan garis wewenang dan tanggung jawab yang

ada.

Untuk mengetahui jumlah pegawai yang ada

pada PT. JASA HARGA (Persero) Cabang Jagorawi,

sampai dengan saat ini(Agustus 1991) berjuralah

666 orang yang dibagi atas 108 tenaga struk-

tural dan 558 orang tenaga non struktural,

yang meliputi :

- Tenaga organik berjumlah : 468 orang

- Tenaga kontrak berjumlah : 159 orang

- Tenaga honorer berjumlah : 15 orang

- Tenaga percobaan berjumlah ; 22 orang

3.2. Hetode Pgnelitian

Dalam penyusunan "Skripsi" ini penulis

menggunakan metode penelitian dengan pendekatan studi
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kasus, data-data dikumpulkan kenudian dibahas."

1. Studi Kepiistakaan.

Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk

memperoleh sata sekunder yang dijadikan landasan

teoritis yang ada kaitannya dengan masalah yang

sedang diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara

melihat kepada teori-teori yang terdapat pada

buku-buku acuan.

2. Studi Lapanffan

Dalam pengumpulan data dilapangan, penulis

mengamati secara langsung pada objek yang sedang

diteliti dengan maksud untuk mamperoleh data

primer yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Adapun data yang diperoleh dalam melaksanakan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

- Helakukan wawancara

Dilakukan dengan cara mewawancarai

pejabat/petugas yang berwenang terutama terhadap

bagian-bagian yang baik secara langsung maupun

tidak langsung terlibat dalam kegiatan

penerimaan operasional perusahaan.

- Daftar pert.anvaan

Pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu dengan

memperlihatkan bojek masalah yang sedang

diteliti.

- Melakukan pengaaatan langsung

87



Yaitu pengamatan secara langsung atas aktivitas

penerimaan operasional perusahaan , langsung ke

terapat pelaksanaannya.

Hengiimpulkan <'memfotocoDV^

Contoh-contoh dokumen, formulir-formulir dan

laporan-laporan yang akan digunakan sebagai

pendukung mengenai objek selanjutnya diteliti.

Selanjutnya dari data-data yang berhasil

dikumpulkan tersebut dipelajari dan dibahas.
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BAB IV

HASXL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Hmnm Perusahaan

PT. JASA MARGA (Persero), merupakan Badan Usah

Milik Negara yang diberi wewenang oleh Pemerintah

untuk mengelola, memelihara, dan mengadakan jalan tol

di Indonesia.

Pengoperasian jalan tol oleh PT. Jasa Marga

dilakukan selama 24 jam, yang pengelolaannya berada

pada Gerbang tol. PT.JASA MARGA Cabang Jagorawi

terdiri dari beberapa Gerbang tol, meliputi :

1. Gerbang Tol Ram Taman Mini,

2. Gerbanmg Tol Ram Dukuh.

3. Gerbang Tol Taman Mini.

4. Gerbang Tol Cibubur.

5. Gerbang Tol Pasar Rebo.

6. Gerbang Tol Gunung Putri.

7. Gerbang Tol Citeureup/Cibinong.

8. Gerbang Tol sentul.

9. Gerbang Tol Ciawi.

10. Gerbang Tol Bogor.

masing-masing gerbang tol dibagi menjadi 3 wilayah

gerbang tol, yang terdiri :
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- Wilayah I meliputi :

1. Gerbang Tol Ram Taman Mini,

2. Gerbang Tol Ram Dukuh.

3. Gerbang Tol Pasar Rebo.

- Wilayah 11 Meliputi :

1. Gerbang Tol Citeureup/Cibinong.

2. Gerbang Tol Gunung Putri.

3. Gerbang Tol Sentul.

- Wilayah 111 meliputi :

1. Gerbang tol Ciawi.

2. Gerbang Tol Bogor.

Yang masing-masing wilayah dikepalai oleh

Kepala Gerbang atau Kepala Wilayah.

Selama dua belas tahun sejak berdirinya di

tahun 1978 PT.JASA MARGA (Persero) telah memperl.i-

hatkan kemajuan yang pesat dalam penyediaan, perbai-

kan dan perluasan sarana jalan dan jembatan tol yang

sudah barang tentu akan meningkatkan pula pendapatan

yang diserap. Pendapatan yang dapat terkumpul dari

para pemakai jalan tol untuk tahun 1990 sebesar Rp.

41.346.136.400,- dengan ruas jalan yang ada antara

Jakarta-Bogor sejauh 54 Km, yang meliputi :

• Ruas jalan antara UKl-Gerbang Taman Mini 5 Km

- Ruas jalan Gerbang Taman Mini-Cibubur 6,5 Km

- Ruas jalan Gerbang Cibubur-Citeureup 13 Km

•  Ruas jalan Citeureup-Bogor 13,5 Km
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• Ruas jalan Bogor-Ciawi 7 Km

- Ruas jalan Ciawi-Bogor 7 Km

Dalam menentukan junlah pendapatan yang dapat

terkumpul dari kegiatan operasional, salah hal yang

perlu diperhatikan adalah banyaknya jumlah kendaraan

yang menggunakan fasilitas. jalan tol tersebut dengan

memperhartikan pendapatan yang dapat terjumpul dari

para pemakai jalan tol ditahun 1990 maka perkembangan

lalu lintas yang ada di tahun 1990 mencapai

31.031.122 kendaraan.

Sedangkan untuk tahun 1991 sampai dengan bulan

Agustus perolehan pendapatan dari pengumpulan uang
t

tol mencapai sebesar Rp. 33.096.959.150,- dan perkem

bangan lalu-lintas yang terjadi sampai dengan bulan

Agustus mencapai 25.447.460 kendaraan. Data tersebut

merupakan pendapatan dari seluruh Gerbang Tol yang

ada di wilayah pengelolaan PT. Jasa Marga Cabang

Jagorawi.

Uraian tentang pendapatan yang dapat terkumpul

untuk masing-masing wilayah terlampir
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HUBUNGAN VOLUME LALU LINTAS

DAN PBNDAPATAN JALAN TOL

HILAYAH I

Meliputi :

- Gerbang Tol Ramp TMII - Gerbang Tol Pasar Rebo

- Gerbang Tol Taman Mini - Gerbang Tol Cibubur

- Gerbang Tol Ramp Dukuh
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HUBUNGAH VOLUME LALU LINTAS

DAH PENDAPATAN JALAH TOL

WILAYAH II

Meliputi :

- Gerbang Tol Gn. Putri

- Gerbang Tol Sentul

- Gerbang Tol Cibinong
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HUBUN6AN VOLUME LALU LINTAS

DAN PENDAPATAN JALAN TOL

WILAYAH III

Meliputi :

- Gerbang Tol Bogor

- Gerbang Tol Ciawi
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4.2. Karakterisfr.ik Pendapatan.

Kegiatan pengumpulan uang tol yang dilakukan

oleh perusahaan merupakan pendaptan yang diperoleh

oleh PT. Jasa Marga (Persero) yang merupakan bagian

dari opersional utama perusahaan.

Sistem pengumpulan tol yang dilakukan oleh PT.

Jasa Marga (Persero) saat ini adalah dengan sistem

tetutup dan terbuka. Sistem tertutup khususnya

digunakan pada jalan tol Jarak panjang dan mempunyai

banyak interchange, sedangkan sistem terbuka umumnya

digunakan pada jembatan tol serta jalan tol dalam

kota.

Dalam sistem terbuka pamakai jalan membayar tol

pada saat memasuki Gerbang tol, sedangkan sistem

tertutup perabayaran tol baru dilakukan pada Gerbang

tol ke luar, pada pintu masuk hanya pengarabilan

karcis.

Sistem pengumpulan uang tol didasarkan pada

pengenaan tarip tol yang ditetapakan oleh Presiden

yaitu Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor :

25 tahun 1988 tanggal 19 juli 1988, untuk pengenaan

tarip yang berlaku sekarang, Pengenaan tarip tersebut

disesuaikan dengan golongan dari masing-masing

kendaraan, dalam hal ini penggolongan kendaraan

terbagi pada dua golongan yaitu :
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1. Golongan I dengan berat maksimum 2,5 ton

2. Golongan II dengan berat raaksimun 2,5 ton ke atas.

Berikut ini disampaikan perincian pengenaan

tarip tol (dalam rupiah).

! Jakarta Cibtibur 3.1. ?i;tri Esntu! Citaarsup Bagor Cisxi

1 dari gsl i gel 2 go! 1 gcl 2 gsl 1 sBl 2 gal 1 go! 2 gol 1 ,.12 sol I gol 2 gcl 1 gcl 2

1Jakarta - 300 1.300 1.700 2.500 2.000 2.800 1.700 2.500 3.000 4.000 3.000 4.000

jCibubur 300 1.300 - - 1.000 1.300 1.300 1.600 i.oeo 1.300 2.K0 3.300 2.500 3.300

l&i.Patri 1.700 2.500 1.000 1.300 - - - - - - - - - -

jCitsureap 1.700 2.500 1.000 1.300 - - 300 500 - - 1.5O0 2.000 1.500 2.000

jSsgor 3.000 4.000 2.500 3.300 - - -
- 1.500 2.000 - - 300 500

jCiaMi
1

3.000 4.000 2.500 3.3C0
" "

• - 1.500 2.000 Ow 500

' '

Ram Taman Mini 6al 1 dan 2 Rp. 300
Ram Dukuh Scl i dc^n 2 Rp.. 300

Seiain untuk goJongan tsrsebut di atas terdapat

golcngcan ksndarasn c atau. gal O5 meri;pakan golcngan

kar-.darsan diras p-rv'-aahaan yar.g meloKiati atau yang

menggunakan fasilitas jalan tol.

Untuk jenis karcis yang digunakan sebagai alat

peinbayaran daripada pengunaan jalan tol terdiri dari

jenis karois biasa dan karcis khusus, karcis biasa

digunakan oleh para pemakai jalan tol umum sedangkan

karcis khusus digunakan oleh kendaraan dinas dan

kendaraan Indocemen dan Semen Cibinong.

Sebagai salah satu pengendalian intern terhadap

pengumpulan uang tol maka digunakan jenis karcis yang

berbeda untuk setiap Gerbang Tol dan pembedaan antara

jenis karcis biasa dan karcis khusus, terdiri dari ;
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- Gerbang Tol Tainan Mini berwarna biru

- Gerbang Tol Cibubur berwarna abu-abu dan

coklat, abu-abu untuk arah Bogor dan coklat

untuk arah Jakarta.

- Gerbang Tol Cibinong/Citeureup orance dan hijau,

arah Bogor orance dan arah Jakarta hijau.

- Gerbang Tol Sentul berwarna kecoklat-coklatan dan

masih menggunakan sistem manual.

- Gerbang Tol Gunung Putri berwarna ungu.

- Gerbang Tol Ciawi berwarna merah.

- Gerbang Tol Bogor berwarna kuning.

Untuk jenis karcis khusus dapat dibedakan pada

jenis karcis khusus dinas dan kendaraan Indocemen

serta kendaraan Semen Clbinong, jenis karcis khusus

Indocemen dan Semen Cibinong digunakan karcis dalara

bentuk kupon yang dapat disamakan dengan uang pada

saat pembayaran dari penggunaan Jalan tol. Sedangkan

jeniS'karcis untuk petugas dan dinas dapat dibedakan,

sebagai berikut :

Untuk petugas jalan raya berwarna kuning.

Untuk kendaraan pribadi berwarna biru muda.

Untuk kendaraan dinas berwarna biru tua.

Untuk kendaraan Direksi berwarna merah.

Untuk oenis karcis kendaraan dinas, pribadi dan

kendaraa petugas jalan raya hanya berlaku pada

masing-masing Cabang, sedangkan untuk karcis kendaraan
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Direksi berlaku untuk semua Gabang.

Kegiatan operasional PT. Jasa Marga dilakukan

24 jam yang terbagi menjadi tiga periode yang

meliputi :

-  Periode I dimulai jam 6.00 s/d jam 13.00 WIB

- Periode II dimulai jam 13.oos/d jam 20.00 WIB

- Periode III dimulai jam 20.oos/d jam 6.00 WIB

Perabagian jam kerja ini dapat berbeda untuk

setiap Gerbang tol hal ini dilihat dari banyaknya

arus lalu-lintas.

Untuk memudahkan dalam pelayanan maka digunakan

karcis rol yang diraasukan dalam mesin yang disebut

mesin tiket. Dan sebagai langkah pengendalian dalam

pelayanan maka karcis yang digunakan untuk setiap

periode berbeda, hal ini dapat dilihat dari karcis

yang diserahkan oleh petugas, adapun rinciannya,

sebagai berikut :

- Periode I menggunakan karcis yang bergaris satu.

- Periode II menggunakan karcis yang bergaris dua.

- Periode III menggunakan karcis yang bergaris dua

dan dibedakan untuk tanggal ganjil dan genap, untuk

tanggal ganjil ditengahnya terdapat satu garis se-

dangkan untuk tanggal genap ditengahnya terdapat

dua garis.
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4.3. Peranan dan Funosi Penoendalian Intern Penerimaan

Qperasional Perusahaan atas Penaamanan Pendaoatan.

Penerimaan dalam bentuk uang kas adalah merupa

kan aktiva yang mudah diselewengkan dan digunakan

tidak semestinya oleh karyawan, karena uang kas

mprupakan aktiva yang paling mudah dipindahkan. Untuk

menghindari kemungkinan-kemungkinan tersebut maka

didalam penanganan masalah uang diperlukan adanya

suatu sistem pengendalian dari pada penerimaan kas

hal ini untuk dapat mencegah dan menghindari kemung

kinan-kemungkinan yang tidak dikehendaki.

Dalam pembentukan suatu sistem pengendalian

intern perlu diperhatikan adalah adanya struktur

organisasi pengelolaan kas yang memadai yang memisah-

kan tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian.

Disamping adanya struktur organisasi yamg memisahkan

tanggung jawab dan wewenang yang sesuai dengan garis

tanggungjawabnya masing-masing, maka untuk melihat

bahwa sistem pengendalian itu dapat diandalkan selain

itu harus adanya sistem pencatatan dan pelaporan yang

baik dan pengemanan atas pendapatan. yang diperoleh

memadai pula.

4.3.1. Droanisasi Penerimaan aperasional Perusahaan

Didalam penanganan penerimaan operasional

pada . PT. Jasa Marga. pelaksanaannya berada
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Atasan langsung

Fungsi pokok

ciibawah wswenang dan tanggung js.-wab Kspaie.

Bagian Psngumpul Tol dan dibantu Qleh sr.af,

yang secara langsung berada di bawah kuasa

Kepala Cabang.

Pada Job description PT. Jasa Marga

(Persero) Lampiran I,dioelaskan tentang

tugas, wewenang dan tanggung jawab bagian yang

menangani penerimaan pendaptan tol atau bagian

pengumpul uang tol tersebut, yaitu :

Jabatan : Kepala Pengumpul Tol.

Kepala Cabang.

Melaksanakan tatalaksana

operatip kegiatan pengumpulan tol raeliputi

pelaksanaan dan pengawasan serta penyediaan

fasilitas tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugas pengumpulan tol.

- Menyusun rencana kerja dan anggaran

kegiatan pengumpulan tol.

- Helakukan pengawasan pelaksanaan

tatalaksana pengumpulan tol.

- Melaksanakan koordinasi kerja dengan unit

lain yang terkait dalam rangka kegiatan

pengumpuIan to1.

- Memonitor dan mengevaluasi kebutuhan tenaga
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kerja untuk kegiatan pengumpulan tol.

- Kembuat usulan kebijaksanaan atas hasil

evaluasi kegiatan pengumpulan tol.

- Melaksanakan evaluasi terhadap rencana

kebutuhan fasilitas tol dan pelaksanaan

perawatan fasilitas tol.

- Melaksanakan penjualan tiket lengganan dan

pendistribusianaaa tiket khusus petugas.

- Mengajukan ususlan kepada Kepala Cabang

mengenai rencana pemusnahan tiket/bnggol

tiket.

- Menbuat laporan secara berkala kegiatan

pengumpulan tol.

- Melakukan pembinaan keterampilan, keahlian

dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan

tanggungjawabnya, serta memberikan petunjuk

pelaksanaan.

- Melakukan pengawasan serta penilian terhadap

bawahan atas hasil pelaksanaan tugas.

- Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari

pimpinan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut kegia

tan pengumpulan tol dilakukan oleh petugas

pengumpul tol yang berada di bawah dan tang-

gung jawab pada pengawas pengumpul tol.
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Struktur organisasi yang berhubungan

dengan penerimaan pengumpulan uang tol pada

PT. Jasa Marga cukup memadai, dimana di dalam-

nya terdapat pemisahan fungsi dan tanggung

jawab yang terpisah antara yang melakukan

pengumpulan langsung dan yang menangani

penerimaan hasil operasional perusdahaan juga

terdapat petugas pengawaasa yang mengawasi

kegiatan pengumpulan tol. Hal ini akan mencip-

takan adanya suatu sistem pengendalian intern

yang memadai atas penerimaan operasional

perusahaan.

Untuk lebih meningkatkan dari pada

pengendalian penerimaan hasil operasional

perusahaan maka diperlukan adanya sistem

pencatatan dan peiaporan yang baik.

^•3.2. Sistem Pencatatan Dan Pelaooran Penerimaan

Operasional Perusahaan.

Kegiatan pencatatan atas aktivitas peru

sahaan mutlak harus ada, hal itu dilakukan

untuk mengetahui bagaimana penanganan hasil

penerimaan operasional perusahaan dilakukan,

sehingga dari hasil pencatatan tersebut dapat

digunakan sebagai sarana peiaporan bagi

pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan
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memerlukan laporan dari pelaksanaan kegiatan

penerimaan operasional tersebut yang digunakan

sebagai bahan informasi.

Atas dasar uraian di atas maka dalam hal

ini dikemukakan bagian-bagian yang berkaitan

dengan kegiatan pencatatan yang ada pada PT.

Jasa Marga (Persero) dari aktivitas pengumpu

Ian tol, dimana hasil pencatatan tersebut

digunakan sebagai sarana pelaporan pada

pimpinan perusahaan.

Kegiatan pencatatan ini meliputi petugas-

petugas yang ada dilingkungan Gerbang Tol yang

berada di bawah pengawasan Kepala Gerbang Tol,

adapun yanag melakukan pencatatan ini meliputi

bagian-bagian :

- Petugas pengurapul tol.

- Petugas administrasi pengumpul tol.

- Ka./Waka Kepala Gerbang Tol.

Dalam melaksanakan pencatatan hasil

penerimaan operasional perusahaan, disini

dapat dibedakan pada dua bentuk pencatatan

yaitu : bentuk pencatatan audit tol tertutup

(ATT) dan audit tol terbuka (ATB). Audit tol

tertutup merupakan pencatatan hasil penerimaan

sistera pengumpulan tol tertutup, yaitu sistem
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pengumpulan tol dimana para pemakai jalan tol

membayar pada saat keluar sedangkan pada saat

memasuku pintu masuk hanya pengambilan tiket.

Untuk sistem ini pencatatan dilakukan pada

saat kendaraan mamasuki gerbang atau intrance

dan pada saat keluar atau extrance.

Sedangkan audit tol terbuka merupakan

pencatatan hasil penerimaan sistem pengumpulan

tol terbuka, yaitu sistem dimana para pemakai

jalan membayar tol pada saat memasuki pintu

pelayanan tol.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan

sistem pencatatan penerimaan operasional

perusahaan, dimana sistem pencatatan yang

dilakukan meliputi :

Sistem pencatatan pengumpulan tol tertutup

pada gardu masuk.

Sistem pencatatan pengumpulan tol tertutup

pada gardu keluar.

Sistem pencatatan pengumpulan tol terbuka.

Sistem pencatatan pengumpulan tol

tertutup (ATT), kegiatan pencatatan ini

merupakan pencatatan yang yang dilakukan pada

saat memasuki gerbang tol dan pada saat keluar

gerbang tol.

Berikut ini oenjelasan pada saat memasuki
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gerbang tol, dalam melaksanakan tugasnya

petugas yang melakukan penyerahan tiket masuk

dilengkapi dengan mesin tiket sebagai sarana

untuk memudahkan pelaksanaan pekertjaaan dan

sistem pelayanan pemberian karcis digunakan

rol karcis yang dimasukan pada mesin tiket

tersebut.

Untuk mesin tiket cara kerjanya adalah,

pada saat petugas tiket memberikan tiket tanda

masuk maka tiket tersebut akan berisi penjela-

san tentang :

- Masing-masing golongan kendaraan

- Noraor gardu dan nomor kunci.

- Tanggal terjadinya transaksi.

- Nomor seri dari karcis tersebut.

Sistem pencatatan pada saat memasuki

gerbang tol atan intrance merupakan pencatatan

yang dilakukan untuk mengetahui perbandingan

lalu lintas yang terjadi dengan pendapatan

yang akan diperoleh.

Untuk mengetahui volume lalu-lintas yang

menggunakan sarana jalan tol maka dapat dike-

tahui dari alat yang dinamakan counter alat

ini dihubungkan dengan mesin tiket dan meru

pakan alat untuk mengidentifikasikan juralah
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k=nd'.Ar3sn .'-swst. ysrg aksin p.ar.ipek psda

Jurnal setelah selesainya kegiatan pelayanan

tcl,

Pencatatan yang dilakukan olsh petugas

pengumpul tol pada saat memasuki gerfaang tol

adalah sebagai berikut : setelah menyelesaikan

tugasnya setiap petugas pengumpul tol memper

tanggung jawabkan hasil tugasnya dengan men

gisi laporan pertanggung jawaban hasil tugas

pengumpulan tol <ATT-1).

Dalam laporan pertanggung jawaban hasil

tugas pengumpul tol (ATT-1) ini berisi penje-

lasan tentang :

- Gerbang tol.

- Hari/tanggal.

- Periode/gardu.

- Nama/NPP/Nomor kunci.

Laporan pertanggung jawaban hasil tugas

pengumpul tol ini menjelaskan tentang

kejadian-kejadian sebagai berikut :

a. - Uraian :

- Lalu lintas.

- Golongan kendaraan dan dinas.

- Jumlah karcis masuk

- Total

b. Kejadian lalu litas, merupakan kejadian
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yang terjadi pada kendaraan di luar yang

dikehendaki dapat berupa :

Kendaraan lolos.

- Haju mundur.

- Putar Plaza.

- Derek menarik.

- Karcis rusak.

- Total

Kejadian ini merupakan kejadian pelanngaran

yang dilakukan oleh pemakai jalan, begi

mereka yang melanggar penggunaan jalan tol

maka dikenakan denda 2 x jumlah karcis yang

dibayarkan untuk jarak yang terjauh.

c. Catatan petugas, merupakan catatan untu

mengetahui nomor seri yang ada pada karcis

pada awal dan akhir tugas sehingga dapat

diketahui jumlah pada awal kerja dan akhir

kerja nomor seri karcis ini akan nampak

pada karcis yang diserahkan petugas. Cata

tan petugas ini berisi tentang :

- Test seri awal.

- Test seri akhir.

- Transaksi.

d. Pertanggung jawaban karcis manual, karcis

manual digunakan pada saat terjadi gangguan
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atas mesin karcis register, tetapi untuk

gerbang-gerbang yang arus lalu lintasnya

sepi digunakan sistem manual.

Berisi penjelasan tentang :

- Golongan kendaraan.

- Penerimaan (lembar).

- No. seri

- Jumlah

- Pengeluaran (lembar).

- No. seri

- Jumlah

- Sisa (lembar)

- No. seri

- Jumlah

e. Kejadian khusus, merupakan kejadian-

kejadian diluar kejadian atas pelanggaran

penggunaan tol.

Laporan pertanggung jawaban ini dibuat

oleh petugas pehgumpul tol (intrance),

kemudian diperiksa oleh pengawas pengumpul

tol hal ini untuk mengetahui apakah hasil

kerja petugas pengumpul tol telah benar, yang

selanjutnya laporan pertanggung jawaban hasil

tugas pengumpul tol ini diotorisasi oleh

Ka./Waka Kepala Gerbang Tol.

Kemungkinan perbedaan selisih antara
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jumlah kendaraan dengan jumlah pendapatan yang

diperhitungkan mungkin saja terjadi, hal ini

disebabkan adanya gangguan pada tegangan

listrik sehingga akan memperlambat pekerjaan

mesin tersebut ataupun ada kerusakan pada

tiket. Untuk laengatasi kemungkinan tersebut

maka yang dilakukan adalah dengan mencocokan

jurnal yang ada pada mesin register tersebut

yang digunakan oleh petugas pengumpul tol

dengan bukti data meraori yang ada pada

counter, data memori ini digunakan untuk

menditeksi kebenaran dari hasil kegiatan

petugas pengumpul tel.

Atas dasar laporan pertanggung jawaban

dan bukti memori yang ada maka Ka./Waka

Kepala Gerbang Tol membuat laporan periode

volume lalu lintas <ATT-3). Laporan volume

lalu lintas ini dibuat untuk mengetahui

jumlah lalu lintas yang terjadi pada gardu

masuk, yang berisi penjelasan tantang

- Gerbang tol.

- Tanggal.

- Periode.

- Pengawas.

yang menerangkan tentang :
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- Uraian :

- Gardu - NPP.

- Golongan kendaraan dan dinas.

- Jumlah.

- Transaksi.

- Lolos.

- Total.

- Counter.

No. awal.

No. akhir.

Laporan ini dibuat per gardu dan perperi-

ode, digunakan untuk memudahkan dalam

inerekapitulasi hasil tugas pengumpul tol untuk

satu kali kerja atau satu periode ke'rja.

Selanjutnya Ka./Waka Kepala Gerbang Tol

membuat rekapitulasi dari seluruh laporan

hasil tugas pengumpul tol untuk tiga periode,

yaitu dalam bentuk laporan harian volume lalu

lintas pada gardu masuk. Laporan ini dibuat

untuk mengetahui volume lalu lintas yang

terjadi pada satu hari kerja atau tiga periode

kerja.

Dalam laporan harian volume lalu lintas

(ATT-5) ini berisi tentang :

- Gerbang tol.

- Tanggal.
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yang menjelaskan tentang :

- Uraian :

- Periode.

- Golongan kendaraan.

- Jumlah.

- transaksi.

- Lolos.

- Total.

Laporan perkembangan volume lalu lintas ini

digunakan sebagai laporan atas kegiatan

pengumpulan tol yang telah dilakukan yang

akan disampaikan kepada Kepala Bagian

Pengumpul Tol yang berada pada PT. Jasa Marga

Cabang Jagorawi.

Selanjutnya akan dijelaskan sistem

pencatatan peneriraaan pendapatan basil tugas

pengumpul tol pada gardu keluar.

Sebelura melaksanakan tugasnya, petugas

pengumpul tol dibekali dengan uang kembalian

dimana uang tersebut digunakan sebagai uang

kembalian bagi pemakai jalan tol pada saat

membayar tiket dan uang kembalian tersebut

diserahkan kembali pada Wakil Kepala Gerbang

tol setelah selesainya melaksanakan tugas,

Selain dibekali dengan uang kembalian dalam
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melaksanakan tugasnya petugas pengumpul tol

dilengkapi dengan tiket box dan cash box,

tiket box digunakan untuk menyimpan tiket

tanda raasuk yang diserahkan oleh pemakai

jalan pada saat memasuki gerbang tol sedangkan

cash box digunakan untuk menyimpan uang hasil

pengumpulan tol. Untuk memudahkan dalam

pelayanan petugas pengumpul tol untuk gardu

keluar dilengkapi dengan cash register,

merupakan mesin yang digunakan untuk mendata

jumlah kendaraan dan jualah pendapatan yang

diteriraa, yang akan nampak pada jurnal setelah

selesainya tugas.

Adapun cara kerja daripada mesin tersebut

adalah, mesin ini dilengkapi dengan tombol

yang menyatakan arah tujuan kendaraan pada

saat memasukli gerbang tol yaitu untuk

menyatakan jumlah uang yang harus dibayarkan

oleh pemakai jalan tol sesuai dengan golongan

kendaraan dan asal kendaraan tersebut, hal ini

akan tampak pada tanda terima yang diserahkan

petugas kepada pemakai jalan yang berisi

penjelasan tentang :

- Golongan kendaraan.

- Harga yang menyatakan tarip yang harus

dibayar.
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- Nomor gardu/nomor kunci.

- Tanggal transaksi.

Sebagai langkah pengendalian dalam

melaksanakan tugasnya, sebelum petugas

meninggalkan gardu petugas pengawas pengumpul

tol menempelkan segel pada masing-masing tiket

box dan cash box untuk menandakan bahwa tugas

telah selesai dilaksanakan .

Setelah melaksanakan tugasnya petugas

pengumpul tol menghitung hasil penerimaan tol

yang telah dilakukannya, penerimaan ini

merupakan pendapatan yang ada pada cash box

sedangkan untuk penghitungan karcis tanda

masuk dilakukan terpisah oleh petugas

penghitung karcis. Tetapi untuk yang akan

datang dan ini merupakan rencana yang akan

dilakukan, dalam penghitungan karcis tanda

masuk selain dihitung oleh petugas penghitung

karcis ouga dihitung oleh petugas pengumpul

tol, hal ini dilakukan untuk menciptakan suatu

tanggung jawab yang dibebankan pada petugas

pengumpul tol tidak saja bertanggung jawab

atas hasil penerimaan tetapi bertanggung

jawab juga atas bukti penerimaan yang ada.

Untuk mempertanggung jawabkan hasil
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tugasnya maka petugaa pengumpui tol mengisi

laporan perincian pendaptan tol, laporan ini

merupakan bukti tertulis dari kegiatan yang

telah dilakukan. Dalaia leporan perincian

pendapatan ini dicatat inengenai :

- Nama petugas

- Nomor kunci.

- Segel kotak karcis : No.

- Uang kembali : No. (terbilang )

- Gerbang tol..

- Gardu/periode.

- Hari/tanggal.

yang menjelaskan tentang :

1. Perincian uang pendapatan, terdiri dari :

A. Uang kertas.

- Kondisi.

- Baik atau rusak.

B. Uang logam.

- Kondisi uang.

- Baik atau rusak.

Jumlah pendapatan

2. Perincian karcis khusus (Indocement)

terdiri dari :

- Arab <P-P).

- Golongan

- Tarip.
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- Volume.

- Jumlah.

- Jumlah pendapatan karcis khusus.

3. Perincian karcis langganan (umum), karcis

langganan ini untuk Cabang Jagorawi belum

ada, yang berisi penjelasan tentang :

- Arah (P-P).

- Golongan kendaraan.

- Tarip.

- Volume.

- Jumlah.

- Jumlah pendapatan karcis langganan(umum)

- Jumlah pendapatan tol.

4. Kejadian Iain-lain, meliputi kerjadian :

- Uraian :

- AA. Club/petugas penderekan.

- Ganti rugi pelanggaran.

- Karcis petugas dan dinas.

Laporan perincian pendapatan ini diisi dan

ditandatangani oleh petugas pengumpul tol

yang disaksikan oleh petugas Adrainistrasi

Gerbang Tol serta ditandatangainya yanag

selanjutnya diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang

Tol.

Setelah mengisi laporan perincian penda-
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patan kemudian petugas pengumpul tol mengisi

laporan pertanggung jawaban hasil tugas

pengumpul tol (ATT-2).

Laporan pertanggung jawaban ini merupa-

kan lapo ran yang menyatakan perbandingan

antara volume lalu lintas yang terjadi dengan

jumlah pendapatan yang diterima, untuk menge-

tahui volume lalu lintas maka sebagai pelaksa-

naan pencatatan digunakan bukti pencatatan

dalam bentuk juranal yang ada pada cash regis

ter dengan bukti uang yang diterima yang ada

pada cash box.

Laporan pertanggung jawaban ini berisi tentang

- Gerbang tol.

- Tanggal.

- gardu /periode.

yang menjelaskan tentang :

A. Transaksi.

- Gerbang.

- Tarip.

- Golongan kendaraan.

- Volume lalu lintas

- Umum.

- Langganan.

- Khusus.

- Dinas.
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- Jumlah.

- Pendaptan tol x tarip

- Total..

B. Uraian kejadian khusus, kejadian ini meru

pakan kejadian-kejadian yang diakibatkan

diluar yang dikehendaki yang merupakan

kesalahan dalam melakukan transaksi ataupun

adanya pelanggaran yang dilakukan oleh

pemakai jalan tol.

C. Rekapitulasi pendaptan tol, merupakan per

bandingan yang dilakukan antara transaksi

yang telah terjadi dengan kejadian-kejadian

yang ada pada bukti penerimaan, adapun

uraiannya sebagai berikut;

- Total pendapatan tol bagian A.

- Total pendapatan tol bagian B.

- Pembayaran lebih.

- Salah golongan ditransaksikan.

- Uang palsu/rusak.

- Uang cash box.

- Pembayaran ditangguhkan.

- Tanggung jawab minus/lebih.

- Total.

D. Kejadian khusus, merupakan kejadian diluar

transaksi yang dilakukan kejadian khusus
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ini disajikan berikut keterangan yang ada.

Laporan pertanggung jawaban ini

ditandatangani oleh petugas pengumpul tol,

diperiksa oleh pengawas pengumpul tol dan

selanjutnya diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang

Tol.

Kemungkinan perbedaan selisih antara

jumlah pendapatan yang diterima dengan bukto

transaksi yang ada mungkin saja berbeda hal

ini bisa lebih atau kurang, apabila terdapat

kelebihan dalam penerimaan pendapatan maka

kelebihan tersebut merupakan pendapatan peru

sahaan, tetapi apabila terjadi kekurangan

dalam penerimaan pendapatan maka kekurangan

tersebut harus dipertanggung jawabkan oleh

petugas pengumpul tol yang bersangkutan dengan

menggantikan sejumlah kekurangan itu.

Atas dasar laporan pertanggung jawaban

hasil tugus pengumpul tol dan bukti data

memori yang ada pada cash register, selanjut

nya Wakil Kepala Gerbang Tol mengisi laporan

periode hasil pengumpulan tol (ATT-4). Lapo

ran ini merupakan rangkuman hasil pengumpulan

tol dari setiap periode tugas (ATT 2) dan

digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap

kegiatan pengumpulan tol. Selanjutnya
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Ka./Waka Gerbang Tol atas dasar laporan peri-

ode hasil penguropulan tol membuat laporan

harian gerbang volume lalu lintas dan pendapa-

tan tol, laporan ini berisi penjelasan tentang

data lalu lintas dan pendapatan tol berdasar-

kan pertanggung jawaban hasil tugas pengumpul

tol (ATT 2) dan laporan ini digunakan sebagai

sarana pelaopran bagi pimpinam perusahaan,

Untuk memudahkan pengumpulan pendapatan

yang telah diperoleh untuk satu kegiatan

pengumpulan tol dalam satu hari kerja, maka

Ka./Waka Gerbang Tol membuat rekapitulasi

pendapatan tol dalam bentuk laporan hasil

pendapatan tol. Laporan ini berisi pendapatan

tol yang diterima dari hasil pengumpulan tol

yang akan disetorkan ke Bank, yang menjelaskan

tentang :

- Periode gardu

- Penadapatan

- Uang (Rp)

- Karcis khusus

- Arah

- Golongan kendaraan

- Total pendapatan (Rp)

- Keterangan

119



- Denda ganti rugi pelanggaran

- Golongan

- Lembar (Rp)

- Lain-lain

Laporan hasil pendapatan tol ini

ditandatangani oleh Wakil Kepala Gerbang Tol

dan mengetahui Kepala Gerbang tol, yang

selanjutnya hasil pengumpulan tol ini disetor

ke Bank yang terdekat.

Dalam melakukan penyetoran ke Bank maka

petugas Bank yang datang kesetiap gerbang tol

hal ini untuk dapat menjamin keamanan dari

pada penerimaan pendapatan tol yang diterima

dan juga untuk menciptakan suatu pengendalian

intern atas hasil penerimaan tersebut, penye

toran hasil pendapatan tol dilakukan setiap

hari setelah selesainya tugas pengumpulan tol.

Penyetoran ke Bank dilakukan dengan

raengisi bukti setor ke Bank yang diterima dari

Bank yang ditunjuk, dan pengisiannya atau

penyetorannya dilakukan oleh Ka./Waka Gerbang

Tol.

Setelah memperhatikan uraian tentang

sistem pencatatan penerimaan pendapatan yang

dilakukan perusahaan atas penerimaan hasil

operasional perusahaan untuk sistem tertutup,
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disini nampak adanya suatu pengendalian intern

yang cukup meraadai yang menunjukkan pembagian

pelaksanaan tugas dari masing-masing bagian,

adanya pengawasan yang dilakukan oleh petugas

pengawas pengumpultol dan juga adanya petugas

yang menerima dan sekaligus mengotorisasi

hasil penerimaan operasional tersebut yang

terpisah. Hal ini akan menunjukkan adanya

suatu sistem pengendalian peneriamaan terse

but cukup memadai dan sekaligus dapat menga-

mankan pendapatan yang diperoleh.

Disamping itu pada sistem tertutup ini

dilakukan pengecekan. pada saat raasuk dan dan

pada saat keluar, dengan dilakukan pengecekan

tersebut maka akan dapat menoamin suatu pen

gendalian atas hasil penerimaan pendapatan

yang akan diterima yaitu pada saat pintu gardu

masuk dan pendapatan yang diterima sebenarnya

sehingga perbedaan yang mungkin terjadi dapat

segera diketahui. Walaupun demikian kesala

han-kesalahan mungkin dapat terjadi, tetapi

hal ini tidak mengurangi sistem pengendalian

intern yang ada pada perusahaan dan sekaligus

dapat raenjarain adanya keamanan pendapatan

perusahaan.
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Akhirr.ya penulis sampai pada panjslasan

tentang sistem pencatatan pengumpulan tol

untuk sistem terbuka (AT3).

Sistem pencatatan tol terbuka merupakan

sistem penerimaan tol dimana para pemakai

jalan membayar tol pada saat memasuki pintu

pelayanan tol, pada dasarnya sistem pencatatan

yang dilakukan pada sistem terbuka dengan

sistem tertutup untuk gardu keluar hampir

sama. Karena pada kedua sistem tersebut dilak

ukan penerimaan atas hasil operasional perusa-

haan dan yang membedakannya adalah pada ruas

jalan yang ditempuh, untuk sistem terbuka ruas

jalan yang ditempuh biasanya tidak terlalu

jauh dan tidak ada interchange sedangkan untuk

sistem tertutup biasanya mempunyai ruas jalan

yang cukup panjang dan banyak interchange.

Adapun sistem pencatatan penerimaan

pendapatan tol pada sistem terbuka adalah,

sebagai berikut :

Seperti pada sistem tertutup dalam sistem

terbuka ini setiap petugas pengumpul tol

sebelum melaksanakan tugasnya dibekali dengan

uang kembalian yang digunakan oleh petugas

pengumpul tol dalam melaksanakan transaksi,

dimana uang kembalian ini diserahkan kembali
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setelah selesainya menjalankan tugas. Selain

dibekali dengan uang keiabalian setiap gardu

pelayanan peda sistem terbuka dilengkapi juga

dengan cash register, tetapi untuk gerbang tol

yang lalu lintasnya sepi dimana demi keaaanan

maka digunakan sistem manual.

Setelah melaksanakan tugasnya petugas

pengumpul tol mengesi laporan perincian penda-

patan tol, berisi tentang :

- Nama petugas NPP

- Nomor kunoi

- Segel kotak karois No.

- Uang kembalian No.(Terbilang)

- Gerbang tol

_ Periode gardu

- Hari/tanggal

yang menjelaskan tentang :

- Perinoian uang kembalian

- Jenis uang

- Kondisi uang

A. Uang kertas

- Baik atau rusak

B. Uang logam

- Baik atau rusak

- Jumlah

123



- Jumlah uang pendapatan

- Karcis langganan, lembar x Rp

- Total pendapatan tol

- Karcis petugas

- Dinas dan pribadi

- Juailah

Laporan perinoian pendaptan ini dibuat dan

ditandatangi oleh petugas pengumpul tol dan

hasil penerimaan tersebut diserahkan pada

petugas Administrasi Gerbang Tol mengetahui

Ka./Waka Gerbang Tol.

Atas dasar laporan perinoian pendapatan

tol selanjutnya petugas pengumpul tol mengisi

laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen

gumpul tol (ATB-2). Laporan ini berisi tentang

perbandingan volume lalu lintas yang terjadi

dengan o'umlah pendapatan yang diterima, yang

menjelaskan tentang :

- Gerbang tol

- Hari/tanggal

- Periode/gardu

- Nama/NPP

yang raenerangkan tentang ;

- Jurusan

- Golongan

- Tarip
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Lalu lintas

- Umum

- Langganan

- Dinas

- Jumlah

Pendapatan tol (Rp)

Transaksi pembayaran yang ditangguhkan

Kejadian Iain-lain

- Lolos

- Bayar kurang

- Karcis batal

- Maju mundur

- Uang palsu/rusak

Total akhir

Rekapitulasi pendapatan tol

Uraian

- Pendapatan transaksi

- Jumlah cash box

- Pembayaran yang ditangguhkan

- Pendaptan Iain-lain

- Pembayaran pertanggung o'awaban

- Pendapatan tol

Pertanggung jawaban karcis manual

- Penerimaan (lembar)

- No. seri
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- Jumlah

- Terjual (lembar)

- No. seri

- Jumlah

- Sisa (lembar)

- No. seri

- Jumlah

- Kejadian khusus

Laporan pertanggung jawaban ini dibuat dan

ditandatangani oleh petugas pengumpul tol,

diperiksa oleh pengawas pengumpul tol dan

diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang Tol.

Langkah selanjutnya adalah, atas dasar

laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen

gumpul tol dan bukti data memori yang ada pada

cash register maka Ka./Waka Gerbang tol mem-

buat laporan perincian hasil tugas pengumpul

tol (ATB-4), laporan ini merupakan rangkuman

hasil tugas pengumpul tol dari setiap gardu

dalam satu periode tugas dan digunakan seba-

gai bahan evaluasi terhadap kegiatan pengumpu-

lan tol. Penjelasan tentang laporan periode

hasil pengumpulan tol ini merupakan peminda-

han dari (ATB-2) dari setiap gardu dalam satu

periode.

Setelah selesai melaksanakan tugas dalamn
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satu hari kerja atau untuk tiga periode kerja

maka atas dasar laporan periode hasil tugas

pengumpul tol, Ka./Waka Gerbang Tol aembuat

rekapitulasi hasil penerimaan tol dalara bentuk

laporan harian gerbang volume lalu lintas dan

pendaptan tol sistem terbuka (ATB-6). Laporan

ini merupakan laporan yang menyatakan tingkat

volume lalu lintas yang terjadi dengan pendap

tan yang diperoleh untuk satu hari kerja atau

tiga periode kerja, laporan harian gerbang

volume lalu lintas dan pendaptan tol ini

digunakan sebagai sarana pelaporan dari kegia-

tan pengumpulan tol untuk sistem terbuka pada

Kepala Bagian Pengumpul Tol Cabang Jagorawi,

Untuk memudahkan dalam penyetoran hasil

penerimaan pengumpulan tol dalam hal ini

penyetoran dilakukan langsung ke Bank yang

ditunjuk dimana petugas Bank yang datang ke

setiap gerbang tol, yaitu dengan mengisi

perincian setoran pendapatan tol untuk setiap

periode sedangkan penyetoran ke Bank dilakukan

dengan mengisi bukti setor Bank yang dikeluar-

kan oleh pihak Bank.

Laporan perincian pendaptan tol diisi

oleh Bagian Administrasi Gerbang Tol dan
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diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang Tol yang

kemudian ditandatangani oleh petugas Bank,

sedangkan bukti setor ke Bank diisi oleh

Ka./waka Gerbang Tol dan ditandatangani yang

kemudian disetorkan pada petugas Bank dengan

menandatanganinya, sebagai pernyataan bahwa

setoran talah dilakukan.

Pencatatan penerimaan pendapatan tol

telah dilakukan yaitu dari awal pelaksanaan

pengumpulan sampai pada pengamanan dari pada

hasil pendapatan tersebut. Dengan memperhati-

kan pejelasan dan pengamatan yang telah dilak

ukan .untuk sistem pencatatan penerimaan penda

patan tol sistem tertutup dan sistem terbuka

pada dasarnya sistem pencatatan yang dilakukan

telah memadai, dimana pencatatan hasil peneri

maan pengumpulan tol dilakukan untuk masing-

masing wilayah sesuai dengan pembagian wila-

yah yang ada, hal ini dilakukan untuk memudah-

kan dalam pelaksanaan pengumpulan pendapatan

tol disamping itu untuk menunjang pengendalian

atas penerimaan pendapatan sehingga dapat

menghindari adanya kekeliruan ataupun penumpu-

kan pekerjaan mengingat luasnya pengoperasian

sarana jalan tol yang di kelola oleh PT. JASA

MARGA (Persero) Cabang Jagorawi.
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Formulir yang digunakan sebagai sarana

pencatatan dan pelaporan dari hasil penerimaan

operasional perusahaan, telah menggunakan

formulir yang distandarisasikan. Dimana selu-

ruh Cabang PT. Jasa Marga di Indonesia menggu

nakan formulir yang saraa sebagai sarana pelak-

sanaan operasional perusahaan, hal ini dilaku-

kan sebagai langkah pengendalian dan juga

untuk menyeragamkan dari pelaksanaan peneri

maan operasional perusahaan. Di samping itu

dalam penggunaan formulir digunakan tembusan-

tembusan dari msing-masing formulir dan digu

nakan warna yang berbeda untuk masing-masing

tembusan tersebut.

Untuk membedakan penggunaan formulir,

pada setiap farmulir difaedakan atas dua jenis

formulir yaitu untuk sistem tertutup (ATT) dan

terbuka (ATB), dimana masing-masing formulir

diberi nomor untuk setiap laporan yang diguna

kan. Formulir untuk sistem tertutup (ATT)

dibedakan pada saat masuk dan pada saat ke-

luar, pada saat masuk (intrance) digunakan

nomor ganjil sedangkan pada saat keluar digu

nakan nomor genap. Pada siatem terbuka diguna

kan hurup genap sama seperti pada sistem
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tertutup untuk gardu keluar hal ini dilakukan

karena pada saat itu terjadi penerimaan hasil

pengumpulan tol.

Tetapi dalam penggunaan formulir tersebut

tidak digunakan nomor urut dari setiap tembu-

san yang ada yang aenyatakan tembusan untuk

masing-masing bagian yang mendapatkan tembusan

tersebut dan ini merupakan kelemahan yang

terjadi yang dapat menimbulkan salah dalam

menaksir bentuk laporan yang akan diserahkan

pada bagian yang mendapat tembusan tersebut.

Pada dasarnya sistem pencatatan yang

telah dilakukan atas hasil penerimaan opera-

sional perusahaan dan pembagian tugas dari

pelaksanaan pengumpulan tol dan penerimaan

hasil pengumpulan tol tersebut suadah memadai

dan sekaligus dapat menciptakan adanya sistem

pengendalian intern, yang pada gilirannya

dapat membantu dalam pengamanan pendaptan

operasional perusahaan.

Akan tetapi pada sistem pengumpulan tol

terbuka kemungkinan penyelewengan oleh petu-

gas atas hasil penerimaan operasional perusa

haan dapat saja terjadi, karena dalam sistem

terbuka bukti penerimaan hasil transaksi yang

dilakukan hanya dalam bentuk bukti memori yang
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. ada pada cash register saja. Sehingga dalam

penyerahan bukti transaksi yang diserahkan

pada para pentakai Jalan tol dapat saJa palsu

yang disediakan oleh petugas tanpa ada bukti

yang resmi, hal ini bisa terjadi apabila cara

kerja dari pada mesin tersebut tidak benar.

Langkah yang harus dilakukan adalah dengan

penggunaan karcis yang distandarisasikan dan

penggunaan stempel khusus pada karcis yang

diserahkan tersebut, disamping itu harus

dilakukan pemeriksaan langsung ol.eh pitnpinan

yang lebih tinggi yang bukan petugas yang ada

dilingkungan gerbang tol, Pemeriksaan yang

dilakukan harus tidak sepengetahuan petugas

yang ada di lingkungan gerbang tol atau pemer—

iksaan secara mendadak dan dilakukan oleh

petugas pemeriksa yang independen, hal ini

dilakukan untuk membuktikan apakah pelaksanaan

kerja pada setiap gerbang tol yang telah

dilakukan tidak ada penyelewengan atau kerja

sama yang tidak baik, pemeriksaan terutama

harus dilakukan pada gerbang tol yang jauh

dari pengawasan pusat.

4-3.3. Sistem Pelaooran Penerimaan Qperasional Peru

sahaan
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Sebagai lanjutan dari sistem pencatatan

maka hasil dari kegiatan pencatatan tersebut

digunakan sebagai sarana laporan bagi tingkat

pimpinan yang lebih tinggi, sitem pelaporan

yang dilaksanakan oleh setiap wilayah atau

setiap gerbang tol tidak hanya sebatas Kantor

Cabang tetapi sampai ketingkat pusat.

Selain dari pada itu pelaksanaan pelaoran

itu sendiri debedakan untuk masing-masing

sistem pengumpulan tol, yaitu sistem tertutup

dan sistem terbuka, dan untuk sistem tertutup

dibedakan antara sistem tertutup pada gardu

keluar dan gardu masuk.

Sesuai dengan sistem pengumpulan tol yang

ada, maka sistem pelaporan ini dapat dibedakan

menjadi :

1. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem

tertutup gardu masuk.

2. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem

tertutup gardu keluar.

3. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem

terbuka.

Sistem pelaoran pengumpulan tol untuk

sistem tertutup gardu masuk merupakan pelapo

ran tentang perkembangan volume lalu lintas

yang terjadi yang menggunakan sarana jalan tol
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untuk menghasilkan data lalu lintas. Dalam

sistem ini pelaksanaan pelaporannya adalah

sebagai berikut

- Pengumoiil ToT

Petugas pengumpul tol membuat laporan

pertangung jawaban dengan mengisi formulir

(ATT- 1) formulir inilah yang digunakan seba

gai sarana pelaporan dan sekaligus sebagai

pencatatan dari hasil tugas pengumpul tol,

selanjutnya formulir ini diserahkan kapada

pengawas untuk diperiksa.

-Pengawas Fgnguwpul Tol

Pengawas pengumpul tol memeriksa hasil

tugas yang telah dilakukan oleh petugas pen

gumpul tol, setelah diperiksa maka laporan

pertangung jawaban ini diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditanda tangani.

- Ka./Vaka Gerbang Tol

Untuk mempertangung jawabkan dari tugas

yang telah dilakukannya, atas dasar (ATT-1)

ini Ka./Waka Gerbang Tol membuat laporan

periode hasil pengumpulan tol <ATT-3) dan

laporan harian volume lalu lintas <ATT-5).

Laporan ini dibuat atas dasar (ATT-1) yang

telah ada dan bukti memori yang hanya dapat
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diambil oleh petugas yang tidak melakukan

pengumpulan tol tersebut.

Setelah laporan ini diisi dengan benar

selanjutnya kedua laporan itu diserahkan

kepada Kepala Bagian Pengumpul Tol untuk

kantor cabang.

- Kepala Bagian Pengiimpnl Tnl

Laporan periode hasil pengumpul tol (ATT-

3) diperiksa untuk mendapatkan hasil yang

benar, setelah itu dicocokkan dengan laporan

harian volume lalu lintas (ATT-5) dan jika

telah ada kecocokan antara laporan <ATT-3) dan

laporan (ATT-5) maka Kepala Bagian Pengumpul

Tol membuat laporan-mengenai data lalu lintas

yang terjadi.

Pelaporan untuk sistem tertutup gardu

masuk dilakukan sampai tingkat Kepala Bagian

Pengumpul Tol pada Kantor Cabang.

Sistem pelaporan pengumpulan tol untuk

gardu keluar pada sistem pengumpulan tertutup

sama seperti pada gardu masuk dimana pelaporan

dimulai pada petugas pengumpul tol hanya pada

sistem ini pelaporan yang dilakukan sampai

tingkat Kantor Pusat. Adapun pelaksanaan

pelaporannya adalah sebagai berikut :

- Petiign?; Pengnmonl Tnl
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Langkah pertama yang dilakukan oleh

petugas ini adalah, setelah selesai tugas

petugas pengumpul tol mengisi laporan perin-

cian pendapatan tol yang diterima pada saat

selesai tugas. Selanjutnya atas dasar laporan

ini dan bukti jurnal yang ada pada Cash regis

ter maka petugas ini membuat laporan pertang-

gung jawaban basil tugas pengumpul tol (ATT-

2), bukti inilah yang digunakan sebagai sarana

pelaporan yang selanjutnya diserahkan pada

pengawas pengumpul tol untuk diperiksa.

- Pengawas Pengumpul Tnl

Pengawas pengumpul tol memeriksa basil

tugas pengumpul tol untuk memberi keyakinan

babwa pelaporan telab benar, yang untuk selan

jutnya bukti ini diserahkan pada Ka./Waka

Gerbang Tol.

- Ka./Waka Gerhang Tol

Untuk mempertanggung jawabkan tugas yang

telab dilakukannya, atas dasar laporan per-

tanggung jawaban petugas pengumpul tol <ATT-2)

ini Ka./Waka Gerbang Tol memeriksa dan membuat

laporan periode basil pengumpulan tol (ATT-4)

dan laporan barian gerbang volume lalu lintas

dan pendapatan tol, laporan ini dibuat atas
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dasar (ATT-2) yang telah ada dan dibandingkan

dengan data memori yang ada pada cash regis

ter .

Setelah laporan ini dibuat dengan benar

kedua laporan itu diserahkan pada Kepala

Bagian Pengumpul Tol, selain dari laporan

tersebut pada saat bersamaan Ka./Waka Gerbang

Tol menyerahkan bukti setor ke Bank karena

pada sistem ini merupakan saat penerimaan

pendapatan.

- Kepala Batfian Pengumpiil Tn1

Laporan yang diterina dari Ka./Waka

Gerbang Tol berupa <ATT-4) dan (ATT-6), lapo

ran (ATT-4) dievaluasi untuk mendapatkan

laporan harian yang akan dicocokkan dengan

laporan (ATT-6) setelah cocok laporan (ATT-8)

diproses untuk pembuatan laporan harian cabang

volume lalu lintas dan pendapatan tol (ATT

8.1), Laporan mingguan dan pendapatan tol

(ATT-8) dan laporan bulanan volume atas tu-

juan(ATT-lO). Laporan (ATT-8) digunakan seba-

gai laporan yang akan disimpan pada Kepala

Bagian Pengumpul Tol, sementara itu laporan

(ATT-8.1) dan laporan (ATT-10) diserahkan pada

Kepala Cabang untuk diperiksa dan ditandatan-

gani.
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-Keoala Cabang

Kepala Cabang memeriksa dan sekaligus

menandatangani laporan (ATT-6.1) dan laporan

(ATT-10) untuk disampaikan pada Devisi Operasi

Kantor Pusat.

-Devisi Qperasi

Laporan (ATT-8) dan laporan (ATT-10) yang

diterima dari Kepala Cabang diproses bersama-

sama dan dibandingkan untuk membuat laporanb

bulanan.

Selesai sudah pelaporan hasil penerimaan

pendapatan tol dari hasil pengunpulan tol.

Sementara itu bukti setor ke Bank yang ada

pada Ka./Waka Kepala Gerbang Tol diserahkan

pada Bagian Keuangan di Kantor Cabang.

-Baigian Keuanffan

Pada Bagian Keuangan bukti setor Ke Bank,

atas dasar bukti setor tersebut maka Bagian

Keuangan memebuat laporan mingguan komulatif

pendapatan tol yang akan digunakan sebagai

sarana pelaporan untuk disampaikan pada Kepala

Cabang, laporan tersebut dikenal dengan (ATT-

8.1).

-Kepala Cabang

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATT-8.1)
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dan sekaligus menandatangani laporan tersebut

yang selanjutnya disampaikan pada Bagian Biro

Keuangan.

-Biro Kettanffan

Pada Biro Keuangan laporan (ATT-8,1)

dievaluasi untuk mendapatkan laporan yang akan

digunakan sebagai sarana informasi.

Laporan yang dihasilkan Kantor Pusat

merupakan laporan yang diperoleh dari setiap

Cabang PT. Jasa Marga yang ada diseluruh

Indonesia, seperti yang telah diuraikan pada

BAB III di muka.

Selanjutnya akan dijelaskan sistem pela-

poran pengumpulan tol untuk sistem terbuka.

Pada dasarnya sistem pelaporan yang dilakukan

pada sistem terbuka dengan sistem tertutup

pada gardu keluar hampir sama, dimana pelapo

ran yang dilakukan sampai tingkat Kantor

Pusat.

Berikut ini akan dijelaskan sistem pela

poran pengumpulan tol pada sistem terbuka,

sebagai berikut ;

-Petugas PengumonT Tol

Petugas pengumpul tol membuat laporan

pertanggung jawaban dalam bentuk formulir

(ATB-2) formulir inilah yang digunakan sebagai
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sarana pelaporan dan sekaligus sebagai penca-

tatan dari hasil tugas pengumpul tol pada

sistem terbuka, kemudian laporan ini diserah-

kan pada petugas pengawas pengumpul tol untuk

diperiksa.

-Pengawas Pengiimpu] Tol

Pengawas pengumpul tol memeriksa hasil

tugas pengumpul tol Hal ini dilakukan untuk

mendapatkan laporan yang benar dari tugas

pengumpul to, yang selanjutnya diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol.

-Ka./Waka Gerhang Tol

Untuk mempertanggung jawabkan tugas yang

telah dilakukannya, atas dasar laporan per-

tanggung jawaban tersebut (ATB-2) Ka./Waka

Gerbang Tol memproses untuk membuat laporan

periode hasil pengumpulan tol <ATB-4) dan

laporan harian gerbang volume lalu lintas dan

pendapatan tol (ATB-6).

Laporan (ATB-4) dan laporan (ATB-6)

diserahkan pada Kepala Bagian Pengumpul Tol,

selain dari pada pelaporan tersebut bersamaan

dengan pelaksanaan pelaporan jCATB-4) dan (ATB-

6) Ka./Waka Gerbang Tol menyerahkan bukti

setor Ke Bank ke Bagian Keuangan Kantor Ca-

139



bang.

-Kepala Bagian Pengumpul Tn1

Laporan yang diterima berupa laporan

(ATB-4) dan laporan <ATB-6) dari Ka./Waka

Gerbang Tol dievaluasi untuk mendapatkan

laporan harian. Laporan (ATB-4) diproses untuk

mendapatkan laporan harian cabang volume lalu

lintas dan pendapatan tol (ATB-8).

Laporan (ATB-8) diserahkan pada Kepala

Cabang, sementara itu laporan (ATB-6.1) disim-

pan di Bagian Pengumpul Tol untuk diarsipkan.

-Kepala Cabana

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATB-8)

dan sekaligus menandatangani laporan tersebut,

untuk kemudian diserahkan pada Devisi Operasi

Kantor Pusat.

-Devisi Operasi

Laporan (ATB-8) yang diterima dari Kantor

Cabang diproses dan untuk pembuatan laporan

bulanan.

Sistem pelaporan pendapatan hasil pengum-

N.

pulan tol sudah selesai, semantara itu bukti

setor ke Bank yang ada pada Ka./Waka Gerbang

Tol diserahkan pada Bagian Keuangan di Kantor

Cabang.

-Bagian Keuangan
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Pada Bagian Keuangan bukti setor yang

sudah diterima diproses untuk menbuat laporan

mingguan komulatif pendaptan tol yamg akan

digunakan sebagai sarana pelaporan untuk

disampaikan pada Kepala Cabang.

-Kepala Cabana

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATB-8)

dan menandatangani laporan tersebut, kemudian

diserahkan pada Biro Keuangan Kantor Pusat.

-Biro Keuangan

Pada Biro Keuangan laporan (ATB-8) dieva-

luasi untuk mendapatkan laporan yang akan

digunakan sebagai sarana inforraasi.

Setelah memperhatikan pelaksanaan sistem

pelaporan yang ada pada PT. Jasa Harga (Perse-

rp) pada dasarnya sistem pelaporan yang dilak-

ukan telah memenuhi prinsip-prinsip pelaporan

yang telah dibahas pada tinjauan pustaka (BAB

II), dimana prinsip tepat waktu, sederhana dan

jelas untuk setiap pelaporan terpenuhi, dalam

penggunaan bahasa pelaporan dan standarisasi

bentuk pelaporan telah terpenuhi. Adanya

konsep pertanggung jawaban yang diterapkan

telah dilaksanakan dengan balk, dan juga dalam

penggunaan intilah-istilah telah menggunakan

istilah yang dapat dimengerti oleh pembaca
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laporan tersebut.

Akhirnya dengan laemperhatikan penjelasan

yang ada juga pengamatan dari pelaksanaan

pelaporan yang ada pada PT. Jasa Harga (Perse-

ro), bahwa pelaksanaan pelaporan yang dilaku-

kan telah dapat menjamin adanya pengendalian

intern yang memadal dan sekaligus dapat men-

ciptakan adanya suatu pengamanan atas has11

pendapatan perusahaan, sehingga dapat mengha-

silkan suatu kegaitan usaha yang sesuai dengan

tuouan perusahaan yang telah ditstapkan.

4.3.4. Prosedur Pfinerimaan Qperasional PeriiRahann

Pelaksanaan penerimaan operasional peru

sahaan yang dilakukan saat dimulainya aktivi-

tas sampai pada saat berakhirnya, merupakan

suatu rangkaian yang harus dilalui.

Seperti telah diungkapkan dalam tinjauan

pustaka, suatu prosedur penerimaan yang balk

dan memadai harus memperhatikan adanya prin-

sip-prinsip prosedur penerimaan itu sendiri

yaitu adanya penetapan tanggung jawab pengelo-

laan dan pengawasan fisik harus ditetapkan dan

juga penerimaan, disamping itu prinsip-prinsip

yang lainnya perlu diperhatikan.

Berikut . ini akan dijelaskan mengenai
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pelaksanaan prosedur penerimaan operasional

perusahaan pada PT. Jasa Marga (Persero).

Pelaksanaan prosedur penerimaan operasional

perusahaan dibedakan pada sistem pengumpulan

tol tertutup gardu keluar dan sistem pengumpu

Ian tol terbuka.

Prosedur penerimaan operasional dilakukan oleh

petugas-petugas yang ada dilingkungan Gerbang

Tol yang berada dibawah pengawasan Kepala

Bagian Pengumpulan Tol.

Untuk sistem pengumpulan tol tertutup

gardu keluar, meliputi :

-Petugas Pengumpu1 Tol

Sebagai langkah awal dari pelaksanaan

tugas untuk mempertanggung jawabkan hasil

pengumpulan tol, petugas pengumpul tol membuat

laporan laporan perincian pendaptan tol rang-

kap 2 yang didistribusikan, sebagai berikut :

- lembar 1 untuk Petugas pengumpul tol.

- lembar 2 untuk arsip gerbang tol.

Selanjutnya atas dasar laporan perincian

pendapatan tol yang ada dan bukti jurnal pada

cash register, petugas pengumpul tol membuat

laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen

gumpul tol (ATT-2) rangkap 2 yang didistribu-

143



sikan, sebagai berikut :

- lembar 1 untuk petugas pengunpul tol.

- lembar 2 sebagai perbandingan dalam pertang

gung jawaban tugas Ka./Waka Gerbang

Tol dalam pembuatan laporan (ATT-4) dan

laporan (ATT-6).

-Pengawas Pengumonl Tol

Laporan pertanggung jawaban basil tugas

pengumpul tol diperiksa oleh pengawas pengum-

pul tol untuk mendapatkan kebenaran daripada

laporan tersebut, selanjutnya diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditandatangani.

-Ka./Waka Gerbang Tol

Atas dasar laporan (ATT-2) dan data

memori pada cash register, Ka./Waka Gerbang

Tol membuat laporan basil pendapatan tol.

Dimana laporan ini digunakan sebagai globalis,-

asi penerimaan pendapatan dibuat rangkap 4

yang didistribusikan, sebagai berikut :

- lembar 1 ke bagian keuangan cabang.

- lembar 2 ke kepala bagian pengumpul tol

(Cabang).

- lembar 3 ke wilayab.

- lembar 4 arsip gerbang.

Laporan ini dibuat oleh Ka./Waka Gerbang

Tol dan diotorisasikan oleh Kepala Gerbang
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Tol» hasil penerimaan pendaptan tol yang

diperoleh untuk satu kali kerja atau tiga

periode kerja disetorkan ke Bank dimana dalam

hal ini petugas Bank yang datang ke setiap

Gerbang Tol, penyetoran ke Bank dengan menggu-

nakan bukti setor Bank yang diisi oleh

Ka./Waka Gerbang Tol,

-Petugas Bank

Petugas Bank menerima bukti setor Bank

dan menandatangani bukti setor tersebut, bukti

setor ke Bank dibuat rangkap 7, yang didistri-

busikan sebagai berikut :

- lerabar 1 dan 2 untuk Bank.

- lembar 3 dan 4 untuk bagian keuangan.

- lembar 5 untuk kepala bagian pengumpulan

tol.

- lembar 5 untuk wilayah.

- lembar 7 untuk arsip gerbang.

Pelaksanaan prosedur penerimaan pendapa-

tan hasil penerimaan operasional perusahaan

sampai pengamanan hasil pendapatan tersebut

yang ada pada PT. Jasa Marga (Persero) dilaku-

kan pada saat selesainya tugas pengumpulan tol

ditampat dilakukannya penerimaan tersebut,

yaitu di masing-masing gerbang tol.
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Prosedur penerimaan untuk sistem pengum-

pulan tol tertutup pada dasarnya telah menun-

oukan adanya suatu sistem pengendalian intern,

dari awal pelaksanaan sampai pengamanan hasil

pendaptan tersebut dapat dipertanggung jawaban

dengan baik dan sesuai dengan tanggung jawab

masing-masing bagian bagian yang menangani

pelaksanaan penerimaan tersebut. Sehingga akan

menjadikan adanya suatu sistem pengendalian

intern yang memadai yang tentunya akan dapat

menjamin adanya pengamanan dari apda peneri

maan tersebut.

Selanjutnya akan dijelaskan prosedur

penerimaan pendapatan pada sistem terbuka,

seperti halnya pada sistem tertutup pada

sistem terbuka ini pelaksanaan kegiatan pener

imaan hasil operasional perusahaan atau

pendapatan dilakukan dilingkungan gerbang tol

masing-masing yang berada dibawah pengawasan

Kepala Bagian Pengumpulan Tol, yang meliputi :

-Petiigas Pentfiimpnl ToT

Sebagai langkah awal dari pelaksanaan

tugasnya, untuk mempertanggung jawabkan hasil

pengumpulan tol petugas pengumpul tol membuat

laporan perincian pendapatan tol rangkap 2,

yang didistribusikan sebagai berikut :
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- lembar 1 untuk petugas pengumpul tol.

- lembar 2 untuk arsip gerbang tol.

Selanjutnya atas dasar laporan perincian

pendapatan tol yang telah dibuat dan bukti

jurnal yang ada pada cash register, petugas

pengumpul tol membuat laporan pertanggung

oawaban hasil tugas pengumpul tol (ATB-2)

rangkap 2, yang didistribusikan sebagai beri-

kut :

- lembar 1 untuk petugas pengumpul tol.

- lembar 2 untuk gerbang tol yang akan diguna-

kan sebagai pertanggung jawaban dalam

pembuatan laporan (ATB-4) dan <ATB-6).

-Pengawas Pengumpul Tol

Laporan pertanggung jawaban hasil tugas

pengumpul tol <ATB-2) diperiksa oleh pengawas

pengumpul tol yang selanjutnya diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditandatangani.

Pelaksanaan penyetoran ke Bank dilakukan

dengan terlebih dahulu membuat laporan perin

cian pendapatan, yang merupakan rekapitulasi

pendapatan tol per periode yang dibuat oleh

Bagian Administrasi laporan ini dibuat untuk

memudahkan dalam penghitungan pendapatan yang

akan disetorkan ke Bank.
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-Adminisstrasi/Penghitung Uancr

Bagian Administrasi/Penghitung uang

mengisi laporan perincian setoran pendapatan

tol dan menandatangani kemudian diserahkan

pada Waka. Gerbang Tol untuk ditandatangani

dan dibuat rangkap 5, yang didistribusikan

sebagai berikut :

- lembar 1 untuk Bank

- lembar 2 untuk bagian keuangan

- lembar 3 untuk kepala bagian pengumpul tol

- lembar 4 untuk kantor wilayah

- lembar 5 untuk arsip gerbang tol

Pelaksanaan penyetoran ke Bank dilakukan

dengan mengisi tanda setoran yang diisi oleh

Ka./Waka Gerbang Tol dan penyetoran ke Bank

dilakukan oleh Ka./Waka Gerbang Tol.

-Pe til gas Bank

Petugas Bank menerima bukti setor tunai

yang diserahkan oleh Ka./Waka Gerbang Tol

beserta uangnya, bukti setor tersebut dibuat

rangkap 7, yang didistribusikan sebagai beri

kut :

- lembar 1 dan 2 untuk Bank

- lembar 3 dan 4 untuk bagian keuangan

- lembar 5 untuk kepala bagian pengumpul tol

- lembar 6 untuk wilayah
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- lembar 7 untuk arsip gerbang tol

atas dasar uraian di atas tentang pelak-

sanaan prosedur peneriaiaan . pendapatan yang

dilakukan oleh PT. Jasa Marga (Persero),

terlihat adanya suatu pembagian tugas yang

baik antara petugas pelaksana, dan petugas

yang mengamankan hasil penerimaan pendaptan

tersebut telah

dapat menciptakan suatu sistem pengendalian

intern yang memadai, dan telah memenuhi prin-

sip-prinsip pelaksanaan penerimaan kas seba-

gaimana yang diuraikan dalam penjelasan tin-

jauan pustaka.

Disamping itu kegiatan pelaksanaan pener

imaan hasil operasional dilakukan cukup seder-

hana tanpa mengurangi kebenaran dari laporan

yang dihasilkan, hal ini dapat mengurangi

biaya pengoperasian yang besar dan merupakan

keuntungan bagi perusahaan.

Dengan demikian . pelaksanaan prosedur

penerimaan operasional perusahaan telah dilak

ukan dengan baik dan dapat menciptakan suatu

sistem pengendalian intern yang memadai se-

hingga dapat menjamin adanya sistem pengamanan

pendapatan yang baik pula.

149



pendapatan yang baik pula.

4.5.5. Funosi Verifikasi Intern Penerimaan

Qperasional Perusahaan.

Verifikasi intern dilakukan untuk mengetahui

kebenaran daripada pelaksanaan kegiatan yang

telah dilakukan perusahaan, dari . mulai

petugas pelakeana sampai bukti—bukti pendukung

yang digunakan.

Kegiatan perusahaan yang menyangkut

penerimaan kas terlebih jika kegiatan utamanya

merupakan kegiatan yang secara langsung dapat

menimbulkan penerimaan, maka penanganan dan

pengelolaan dari aktifitas tersebut harus

diperhatikan.

PT. JASA MARGA (Persero), merupakan

perusahaan yang aktifitas utamanya adalah

pemberian jasa atas sarana jalan tol yang

tentunya akan menimbulkan penerimaan yang

langsung yaitu penerimaan kas atau penerimaan

uang tunai. Untuk mencapai hasil yang

memuaskan dari aktifitas tersebut dan untuk

menjamin suatu pengendalian intern yang baik,

maka perlu adanya pengelolaan yang baik pula

dari semua kegiatan penerimaan yang menyangkut

petugas pelaksana sampai bukti-bukti yang

digunakan dalam kegiatan tersebut.
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Setelah memperhatikan kegiatan yang

dilakukan perusahaan atas penerimaan opera-

sional dari mulai petugas pelaksana, prosedur

penerimaan, bukti-bukti pendukung yang diguna-

kan dan sistem pencatatan serta sistem pelapo-

ran yang dilakukan, dalam hal ini penulis

dapat menyimpulkan tentang pengendalian intern

yang ada pada perusahaan terhadap aktifitas

penerimaan operasional, adalah sebagai berikut

-  Petugas pelaksana yang ada pada perusahaan

telah dibagi fungsi dan tanggung

masing-masing.

Pada saat melaksanakan pengumpulan tol

petugas pengumpul tol tidak diperbolehkan

membawa uang pribadi ke tempat tugas.

Adanya petugas pengawas pengumpul tol yang

mengawasi jalannya kegiatan pengumpulan tol

dan mengawasi pertanggung jawaban hasil

tugas pengumpul tol.

Pemisahan fungsi antara petugas pelaksana,

penerima dan penyetoran ke Bank ouga adanya

ketepatan waktu saat pelaporan dan pengama-

nan hasil penrimaan tersebut.

Pengamanan hasil penerimaan operasional

yang langsung disetorkan ke Bank, akan

menjamin keamanan yang cukup memadai dari
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hasil penerimaan tersebut.

-  Dalam hal penggunaan formulir-formulir dan

penggunaan sarana elektronik dalam pelaksa-

naan penerimaan operasional perusahaan,

peralatan yang diguanakan tersebut dalam

bentuk cash register dan tiket regiater

dimana mesin tersebut telah telah dirancang

dengan b'aik dan mempunyai kemampuan dari

pada tenaga menusia, yang digunakan untuk

mediteksi kebenaran dari hasil yang telah

diterima oleh petugas denga bukti yang ada,

yang dapat dihasilkan oleh mesin tersebut.

-  Formulir-formulir yang digunakan sebagai

bukti pendukung adanya kegiatan tersebut,

formulir-formulir yang digunakan telah di

standarisasikan dan cukup jelas dalam

penggunaan dan penyajian laporannya.

Pelapoaran hasil penerimaan operasional

dilakukan sesuai dengan fungsi manajemen

yang terkait, adanya jalur yang menunjukan

arus informasi dari bawah ke atas.

.  Sebagaimana dikemukakan sebelumnya menge-

nai prosedur penerimaan operasional perusahaan

dan pelaksanaan verifikasi intern yang dilaku

kan PT. Jasa Marga sedah mencerminkan adanya
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pengendalian intern yang memadai hal ini

dikarenakan bahwa prosedur tersebut mamapu

menyediakan informasi secara ceepat dan dapat

dijaitiin kebenarannya sehingga dapat membantu

dalam pengoperasian perusahaan itu sendiri.

Tentu semua itu tidak terlepas dari penerapan

sistem pengendalian yang dilakukan terhadap

semua aktifitas perusahaan, dimana hal ini

dapat dilihat dengan adannya pembagain tugas

yang sesuai, penggunaan formulir-formulir

untuk mencatat suatu transaksi pada saat

terjadinya dengan benar dan tepat, sehingga

menjadi bukti tertulis dari transaksi yang

ada. Dan dari setiap foritiulir yang digunakan

selalu disertai dengan beberapa tembusan yang

digunakan, sehingga akan saling mengecek

kebenaran dan ketepatan pencatatan dari formu-

lir tersebut yang akhirnya verifikasi intern

atas penerimaan operasional perusahaan dapat

tercapai.

Walaupun demikian, ada beberapa kekuran-

gan yang ada pada perusahaan ini yaitu adanya

penggunaan formulir yang tidak mempunyai nomor

urut dari pendistribuasiannya sehingga tidak

dapat membedakan dari penyaluran formulir

tersebut. Tetapi hal ini tidak mengurangi
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terciptanya pengendalian intern bagi perusa-

haan atas pehgemanan pendapatan, karena adanya

penanganan yang sesuai dengan kebijaksanaan

yang telah ditetapkan.

4.4. Peranan dao Fungsl Pengendalian Intern Peneri

maan Qoerasional Terhadao Pengamanan Pfinriapatan

Penerimaan hasil operasional perusahaan

merupakan aktifitas yang dilakukan perusahaan

dalam Hal pengumpulan pendapatan, yang

merupakan salah satu bagian dari penerimaan

kas. Panarimaan kas merupakan bagian yang

sangat rawan dari suatu organisasi, karena

uang kas mudah untuk diselewengkan dan

disalahgunakan dengan tidak semestinya untuk

itu penanganan dan pengelolaan yang baik atas

hasil penerimaan dan pengelolaan mutlah harus

ada.

Pananganan dan pengelolaan yang baik yang

sekaligus akan mengamankan daripada hasil

penerimaan tersebut, maka dibutuhkan suatu

alat yang akan membahtu perusahaan dalam

mengendalikan usahanya. Alat yang dimaksud

adalah suatu sistem pengendalian intern yang

disusun sesuai dengan keadaan perusahaan yang

akan mengendaalikan dan mengarahkan kegiatan

154



yang dilakukan.

Sistem pengendalian intern yang balk dan

memadai yang dapat digunakan dan diterapkan

sesuai dengan kondisi perusahaan yang ada

sehingga dapat menghasilkan suatu tanbahan

bagi perusahaan, yang dapat mempunyai fungsi

sebagai :

- Sebagai Pedoman Keria

Dengan diterapkannya sistero pengendalian

intern dalam menjalankan kegiatan usaha, maka

diharapkan adanya suatu pedoman kerja yang

akan memberikan arah sekaligus memberikan

target-target yang akan dicapai perusahaan.

- Sebagai Mat Pengkoordinasian Keria

Sistem pengendalian intern dapat diguna

kan sebagai pengkoordinasian kerja yang mem

ber ikan aturan agar semua bagian-bagian yang

ada pada perusahaan dapat saling menunjang,

saling bekerja sama dengan baik untuk menuju

sasaran yang telah ditetapkan.

- Sebagai Alat Pengawasa Keria

Diterapkan sistem pengendalian intern

pada perushaan dapat digunakan sebagai tolok

ukur, sebagai pembanding untuk menilai (eva-

luasi) realisasi kegiatan perushaan yang telah.
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dilakukan, yaitu membandingkan anatara pelak-

sanaan yang telah dilakukan dengan yang telah

disusun/dengan sistem pengendalian intern yang

telah diterapkan. Dengan perbandingan tersebut

dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan kekua-

tan-kekuatan yang dimiliki perusahaan.

Dengan deiaikian adanya suatu • sister

pengendalian intern yang memadai sangat pent-

ing adanya bagi suatu perusahaan untuk melak-

sanakan kegiatan dari aktifitas yang ada pada

perusahaan dan apabila fungsi daripada sistem

pengendlian intern dilaksanakan dengan sebe-

nar-benarnya maka akan menjamin adanya :

Pelaksanaan kerja dilakukan sesuai dengan

pedoman yang telah ditetapkan bersama,

sehingga akan dapat memberikan arah pada

petugas dalam melaksanakan tugasnya dengan

baik.

Adanya pengkoordinasian yang baik dari

bagian-bagian yang ada pada perusahaan akan

memberikan pada petugas yang ada bekerja

sesuai dengan tanggung jawabnya masing-

masing, sehingga akan ada keserasian dan

saling menunjang satu dengan yang lainnya.

Pengawasan yang dilakukan dari kegiatan
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yang ada pada perusahaan akan dapat

mencegah kemungkinan kecurangan-kecurangan

atau kesalahan-kesalahan y.ang dilakukan

petugas, sehingga akan dapat menjamih

keamanan dari hasil penerimaan perusahaan.

Atas dasar uraian diatas maka terlihat

bahwa peranan suatu sistem pengendalian intern

yang baik dan memadai bagi perusahaan akan

berguna untuk :

a. Menjaga keamanan harta milik perusahaan.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran

akuntansi.

c. Hemajukan efesiensi dalam operasi.

d. Melaksanakan kebijaksanaan manajemen yang

telah ditetapkan.
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BAB y

KESIMPULAH DAN SARAN

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan

dalam BAB IV dapat dilihat bagaiiaana pelaksanaan

penerimaan operasional perusahaan yang • telah

dilakukan, baik kekuarangan atau kelebihan-kelebiahan

yang ada pada perusahaan yang diteliti. Maka dalani

hal ini dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran,

sebagai berikut :

5.1. Kesimpiilan

1. Kegiatan pelaksanaan peneriaiaan hasil ope

rasional perusahaan dibedakan aenjadi dua

jenis penerimaan yaitu sistem penerimaan

tertutup dan sistem penrimaan terbuka.

2. Struktur organisasi yang diteliti yang ada

pada perusahaan, khususnya struktur

organisasi yang menangani penerimaan hasil

operasional perusahaan telah terdapat

pemisahan fungsi antara, fungsi pelaksana dan

pencatat, penerima dan yang mengamankan hasil

penerimaan tersebut, hal ini menunjukan

adanya pengendalian intern yang memadai di

dalam penanganan penerimaan operasional

perusahaan.

3. Adanya prosedur yang diterapkan untuk
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pengelolaan penerimaan hasil operasional

perusahaan, seperti prosedur penerimaan

pengumpulan tol untuk sistem tertutup dan

prosedur penerimaan untuk sistem terbuka.

Prosedur yang diterapkan pada perusahaan

telah menggambarkan adanya pengendaiian

intern dengan penggunaan formulir-formulir

yang ada serta sistem pencatatan yang telah

dilakukan yang raerupakan bukti tertulis dari

suatu aktifitas penerimaan perusahaan,

Dalam penggunaan formulir sebagai

sarana pencatatan, ada kekurangannya yaitu

tidak adanya nomor urut khusus dari setiap

tembusan yang digunakan yang menunjukan dari

masing-masing bagian yang akan mendapatkan

tembusan tersebut. Hal ini digunakan untuk

mengidentifikasikan dari tembusan -tembusan

tersebut sehingga dapat mengurangi adanya

kekeliruan-kekeliruan atau kesalahan yang

mungkin terjadi.

4. Disamping itu dalam sistem penerimaan pe

ngumpulan tol untuk sistem terbuka, perlu

dilakukan pengawasan dan penataan yang lebih

baik lagi atas hasil penerimaan pengumpulan

tol, karena kemungkinan penyelewengan yang

dilakukan petugas yang bekerja sama dapat

terjadi dimana dalam sistem ini bukti
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pendukung yang ada hanya berupa data memori

dan jurnal yang ada pada cash register yang

digunakan. Sehingga apabila ada ksrusakan

atau petugas pengumpul tol tidak menjalankan

mesin tersebut dengan balk maka penyelewengan

tersebut dapat terjadi,apalagi untuk gerbang-

gerbang tol yang jauh dari pengawasan Kantor

Pusat.

5. Sistem pelaporan yang dilakukan oleh per-

usahaan telah memadai sesuai dengan kebutuhan

manaoemen dalam raenunjang pengendalian intern

yang dilakukan, hal ini terlihat dari sistem

pelaporan yang dilakukan perusahaan.

Dimana terdapat arus informasi yang

dihasilkan dari bawah ke atas dan laporan

tersebut dilaksanakan sesuai dengan fungsi

manajemen yang terkait.

5.2* Saran

Dari penjelasan yang telah diuraikan di

atas tentang pelaksanaan penerimaan hasil operasional

yang ada pada perusahaan yang .diteliti, tentunya

masih ada kekurangan-kekurangan yang ditemui dari

perusahaan yang diteliti, hal ini perlu dipertimbang-

kan agar kebenaran yang ada pada perusahaan dapat

dipenuhi lebih baik. Kekurangan tersebut dadasarkan

pada uraian sebagai berikut :
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1. Dalanx pelaksanaan sistem penerimaan pengumpulan

tol khususnya untuk sistem terbuka perlu dilakukan

pengawasan secara langsung oleh petugas yang

independen, yang dapat dilakukan secara mendadak

ke lapangan. Disamping itu dalam penggunaan bukti

penerimaan harus dapat menjamin akan pengamanan

hasil penerimaan sehingga kemungkinan

penyelewengan-penyelewengan yang mungkin dilakukan

oleh petugas dapat dihindari.

Ada baiknya digunakan karcis yang

distandarisasikan atau penggunaan stenpel khusus

dan jika mungkin digunakan karcis yang ada

rangkapnya, yaitu satu untuk pemakai jalan dan

satunya bukti transasi yang digunakan sebagai

arsip petugas pengumpul tol.

2, Dalam penggunaan formulir sebagai sarana pencata-

tan yang mempunyai tembusan ada baiknya digunakan

nomor. urut dari tembusan tersebut yang menyatakan

kode dari mesing-masing bagian yang mendapatka

tembusan tersebut, nomor-nomor ini dapat berupa

hurup atau angka atau apa saja yang sesuai dengan

keadaan perusahaan.

161



BAB 71

RIN6KASAN

Pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa

yaitu yang melaksanakan, mengelola dan sekaligus

memelihara dari jasa yang diberikannya, hal utama

yang harus ada dan ditangani dengan tepat adalah

masalah pelaksanaan pengelolaan dari hasil penerimaan

tersebut yang merupakan pendapatan yang diperoleh

perusahaan, yang tentunya perlu penanganan yang baik

atas hasil pendapatan tersebut.

Maka dengan itu pengelolaan hasil penerimaan

dari awal pelaksanaan kegiatan sampai pengamanan

hasil penerimaan harus mendapat perhatian yang baik

dari manajemen yang sesuai dengan fungsinya di dalam

menjalankan perusahaan, yaitu agar dapat menggunakan

suatu alat bantu yang dapat menciptakan suatu pengen-

dalian bagi perusahaan.

Alat bantu yang dimaksud adalah, adanya suatu

sistem penegendalian intern yang memadai dari pelak

sanaan penerimaan operasional perusahaan. Apabila

penggunaan suatu sistem pengendalian intern telah

dilaksanakan dengan baik, maka akan dicapai keadaan

dimana diperoleh suatu penanganan yang baik yang

sekaligus dapat mengamankan hasil penerimaan pendapa

tan tersebut.
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Karena dalam sistem pengendalian intern telah

mencakup suatu pedoman pelaksanaan yang perlu dilaku-

kan dalam menjelankan kegiatan perusahaan, sehingga

dengan penerapan pengendalian intern yang sesuai

dengan yang telah ditetapkan akan dihasilkan laporan-

laporan bagi manajemen yang dapat dipertanggung

jawabkan. Untuk mengetahui bagaimana penanganan

pelaksanaan kegiatan/pengelolaan hasil penerimaan

perusahaan yang telah dicapai perusahaan yang nanti-

nya akan dijadikan dasar pertimbangan untuk pengambi-

lan keputusan, di dalam sistem pengendalian intern

yang digunakan untuk menghasilkan suatu pelaporan

pertanggung jawaban, penggunaan dari formulir-formu-

lir, prosedur-prosedur, catatan-catatan dan metode

yang digunakan dalam penanganan penerimaan hasil

operasional perusahaan merupakan salah satu pembentu-

kan dalam sistem pengendalian intern.

Dalam menjalankan perusahaannya, seorang pimpi-

nan dengan memperhatikan semakin kompleknya kegiatan

usaha tidak akan mampu secara keseluruhan menjalankan

fungsi-fungsi manajemen. Disisi lain seorang pimpinan

mampu menjalankan perusahaannya dengan baik sehingga

tujuan yang telah ditetapkan semula dapat dicapai,

hal ini tidak terlepas daripada adanya kerja sama

yang baik dari bagian-bagian yang terlibat didalamnya

dan o'uga menjalankan segala ketentuan-ketentuan yang
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telah ditetapkan.

Berdasarkan pemikiaran di atas, penulis telah

melakukan penelitian terhadap sistem pengendalian

intern yang ditetapkan pada perusahaan yang bergerak

di bidang pelayanan jasa, yang melakukan pengadaan,

pengelolaan dan p.emeliharaan sarana jalan tol. Yaitu

PT. JASA MARGA (Persero) Cabang Jagorawi yang berlok-

asi di Plaza Tainan Mini - Jakarta, penelitian dilaku-

kan untuk nengetahui bagaimana peranan pengendalian

intern penerimaan operasional yang diterapkan perusa

haan sebagai langkah dalam pengamanan hasil peneri

maan perusahaan atau pendapatan. Karena itu peneli

tian meliputi pelaksanaan penerimaan hasil operasion

al perusahaan serta sampai dengan pengamanan yang

dilakukan terhadap pendapatan, yang sesuai dengan

judul penulisan yaitu :

"FUNGSI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN OPE

RASIONAL PERUSAHAAN TERHADAP PENGAMAN PENDAPATAN. "

Untuk mengetahui hal tersebut, maka penulis mengawali

dengan suatu hipotesa :

" Bahtfa dengan adanya suatu sistem pengendalian

penerimaan operasional perusahaan yeuig baik dan

memadai dapat memberikan suatu pengamanan terhadap

pendapatain yang diperoleh perusahaan dan sekaligus

akan memperlancar kegiatan perusahaan."

Penelitian dilakukan secara descriptif yaitu

dengan membandingkan data yang diperoleh dari peneli-
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tian lapangan dengan teori-teori yang ada pada lit-

eratur. Hasil penelaahan penulis setelah membanding-

kan data lapangan dan teori, dapat dikemukakan bahwa

sistem pengendalian intern pada perusahaan telah

dilaksanakan dengan balk sesuai dengan kebutuhan,

sehingga dapat menunjang manajemen dalam melakukan

aktifitas perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan,

meliputi :

1. Sistem pengendalian yang diterapkan telah dapat

menjadi pedonan dalam pelaksanaan kegiatan

perusahaan, sehingga dapat nenghasilkan dan

menyediakan data yang cepat, sederhana dan tidak

mahal jika dibandingkan dengan pendapatan yang

diperoleh perusahaan.

2. Sistem pelaporan mencerminkan arus infornasi yang

dihasilkan dari tingkat manaoemen yang paling

bawah ke tingkat pimpinan manajemen paling tinggi.

3. Manajemen dapat mangambil keputusan-keputusan de

ngan pertimbangan-pertimbangan dari laporan yang

diteliti.

Walaupun sistem pengendalian yang telah dite-

tapkan tersebut memadai, namun masih ada kekurangan-

kekurangan yang timbul akan tetapi tidak mengurangi

adanya pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan yang

ada pada perusaahaan ini. Dan hal itu perlu diper-

baiki untuk lebih meningkatkan terlaksananya -pengen-
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dalian intern yang pa'da gilirannya dapat mengamankan

hasil pendapatan perusahaan, kekurangan tersebut

adalah :

1. Perlunya dilakukan pemeriksaan secara langsung

oleh petugas yang independen terhadap pelaksanaan

penerimaan hasil operasional perusahaan dilapan-

gan, pemeriksaan itu berupa pemeriksaan yang

bersipat mendadak terhadap petugas-petugas yang

ada dilapangan, terutama bagi sistem pengumpulan

tol terbuka yang jauh dari pusat.

Disamping itu dalam penggunaan bukti

penerimaan yang dipakai terutama untuk sistem

terbuka seyogyanya dapat menggunakan karcis

dibuat secara khusus sehingga tidak dapat disa-

lahgunakan oleh petugas dan jika mungkin diguna-

kan karcis yang berangkap, sehingga pengecakan

atas hasil penerimaan dapat dilakukan.

2. Dalam penggunaan formulir-formulir yang dipakai

sebagai sarana pencatatan dan juga pelaporan dari

kegiatan perusahaan, tidak terdapat adanya nomor

khusus yang menunjukan tembusan-tembusan dari

bagian-bagian yang menerima tembusan tersebut.
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||EE?5»SSB3'GERBAMG ASAL
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PENOAPATAN TOL
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A7T.E.1
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CABAN6 JAGORAWI

BAGIAN PENGUMPULAN TOL

PERIWCIAW SETORAW PEWDAPATAW TOL

FJTJ8

lenrntrari

CERBANG TOL :

HARI/TANGGAL:

PERIODE

JENIS

GARDU

LBR/KPG
KERTAS/UBR

Hp. 10AOO.-

Rp. SjOOO.-

B. UANS LOGAM/KPG

Jumlah Rupiah

Setiap Gardu
TOTAL

TERBILANG : (

PENERIMA

PETUGAS BANK
WA. KEPALA GERBANG TOL,

ADM/PENGHITUNG-UANG.
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CABANG JAGORAWI

BAGIAN PENGUMPULAN TOL

lempiraTi P
F.PT.6B

LAPORAN PERINCIAN PENDAPATAN TOL

NAMA PETUGAS NPP.

NOMOR KUNCI

SEGEL KOTAK KARCIS

UANG KEMBALIAN
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No HARLTGL : /.
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Rp.
Rp.
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Rp.
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Rp.
Rp.
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TOTAL PENDAPATAN TOL Rp.
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IJ B
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L O L. O SIIA
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BAYAR KURANGIIA

IIB
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KARCIS BATAL 1IIA

MAJU MUNDUR
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PI-NDAPATAN TRANSAKSI

JUMLAM CASH BOX
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PRMBAYARAN PER'l ANGCIUNci JAWABAN
PENDAPATAN TOL

DNS JUMLAH PENDAPATANTO
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PKUI ANGCJUNj; .lAWAHAN KAKCIS MANUAL

PENERIMAAN (Lbr)TI-KJUAI. (I.l>r> 1P SISA (l.br) 1
NO. SERIE 1JUMI.AII iNO. SERIE1 JUMLAM1 NO. SERIE 11 JUMLAH 1

KEJADIAN KIIU.SUS

Mciif;ciiiluii / Mongcsiilikiiii
Ka. /Waka. Gcrhaiig Tol

Dipcriksa,
PcngawiisPcnguinpul 1'»l
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